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                                             ABSTRAK 

       Berdasarkan hasil observasi awal yang peneliti lakukan di Desa Air Mayan 

Kecamatan Pasemah Air Keruh Kabupaten Empat Lawang ada masyarakat yang 

menjadi nasabah di Bank Syariah padahal Bank Syariah jauh lokasi dengan nasabah 

tentu nasabah sebagian masyarakat belum tau dengan Bank Syariah. Bank Syariah 

keberadaannya jauh tentu sangat sulit nasabah melakukan transaksi baik terutama 

penarikan tentu nasabah mau tidak mau harus mendatangi Bank Syariah 

 Penelitian yang dilakukan adalah penelitian yang bersifat langsung atau biasa 

disebut dengan penelitian lapangan (field research). Penelitian ini dilakukan dengan 

cara turun langsung ke lapangan. Sedangkan pendekatan yang digunakan adalah 

pendekatan deskriptif kualitatif berdasarkan hasil wawancara di atas. Dalam 

menggali pengetahuan narasumber, peneliti memberikan beberapa pertanyaan 

berkenaan dengan pengetahuan Bank Syariah, dan mereka mampu memberikan 

jawaban dengan sangat baik. Jadi peneliti menyimpulkan pengetahuan sangat 

berpengaruh terhadap keputusan penyimpanan.  

Keputusan menabung di Bank Syariah berdasarkan analisis ini, dapat 

disimpulkan bahwa pengetahuan dan keselamatan nasabah berperan penting dalam 

keputusan mereka untuk menabung di Bank Syariah. nasabah yang memiliki 

pemahaman yang baik tentang prinsip-prinsip syariah dan merasa aman dalam 

keputusan menabung di Bank Syariah akan cenderung memilih Bank Syariah sebagai 

lembaga keuangan mereka. 

 

Kata Kunci: Analisis, Pengetahuan, Keselamtan, Nasabah, Bank Syari’ah 
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BAB I 

                                        PENDAHULUAN 

A. Latar belakang 

Perbankan merupakan salah satu agen pembangunan (agent of 

Development) dalam kehidupan bernegara, karena fungsi utama dari perbankan 

ialah sebagai lembaga intermediasi keuangan. Intermediasi keuangan yaitu 

lembaga yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan 

disalurkan kembali pada masyarakat dalam bentuk kredit atau pembiayaan. 

Eksistensi perbankan syariah di Indonesia mengalami perkembangan 

yang signifikan dalam kurun waktu 25 tahun terakhir setelah diundangkannya  

Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998 tentang Perubahan atas Undang-

Undang Nomor 7 Tahun 1992 tentang Perbankan yang lebih mengakomodasi 

dan  memberi peluang bagi perkembangan perbankan syariah. Kehadiran 

undang-undang tersebut diperkuat lagi dengan lahirnya Undang-undang 

Nomor 21 tahun 2008 tentang Perbankan Syariah yang secara tegas mengakui 

eksistensi dari perbankan syariah dan membedakannya dengan sistem 

perbankan konvensional.1 

Dari sekian banyak jenis lembaga keuangan di Indonesia, perbankan 

merupakan salah satu sektor yang memiliki pengaruh besar dalam aktvitas 

masyarakat. Dan salah satu jenisnya adalah perbankan Syariah yang merupakan 

sistem perbankan dengan menggunakan prinsip – prinsip syariah atau prinsip

                                                             
1
 Fajar Pasaribu, “Optimasi Kontribusi Syariah pada Usaha Mikro Kecil dan Menengah di 

Bank Syariah Mandiri,” Jurnal Akmami (Akuntansi Manajemen Ekonomi) 2, no. 3 (September 29, 

2021): hal.732. 
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islam, secara umum tujuan utama dari Bank Syariah adalah mendorong dan 

mempercepat kemajuan ekonomi masyarakat dalam melakukan suatu aktivitas 

ekonomi yang berhubungan dengan perbankan sesuai prinsip Islam, mengingat 

bahwa penduduk Indonesia mayoritas adalah Islam. Hal tersebut diharapkan 

dapat meningkatkan peran Perbankan dalam upaya kemajuan ekonomi 

masyarakat Indonesia.2  

Dalam penghimpunan dana, bank syariah melakukannya tidak dengan 

prinsip bunga (riba), gharar, zhalim, maisir, dan transaksi yang sifatnya haram. 

Untuk melaksanakan kegiatan tersebut di lakukan dengan prinsip-prinsip yang 

sesuai dengan syariat Islam, dalam penghimpunan dana bank syariah memakai 

prinsip mudharabah (bagi hasil) dan wadi‟ah (titipan). Dalam menjalankan 

kegiatannya Perbankan syariah menerapkan sistem bagi hasil berupa pendapatan 

(revenue sharing) atau bagi laba (profit sharing) dan risiko antara penyedia dan 

pengguna dana, kegiatan tersebut dilakukan karena didasari oleh larangan bunga 

pada setiap transaksi yang dilakukan bagi masyarakat hal tersebut membuat 

mereka lebih selektif dalam memilih bank-bank yang menjamur di Indonesia 

saat ini, sedangkan bagi bank syariah tantangan yang dihadapi tidak hanya 

pengenalan produk namun juga masih kurangnya inisiatif nasabah untuk 

menggeser preferensinya dari produk perbankan konvensional. Pengetahuan 

masyarakat dalam mengelolah pendapatan sumber dana dari masyarakat antara 

bank konvensional dengan bank syariah memiliki perbedaan yaitu terletak pada 

akad. Akad merupakan kesepakatan terhadap pihak lain sehingga menjadi 

                                                             
2
 Habriyanto Habriyanto and Bambang Kurniawan, “Determinan Minat Mahasiswa Fakultas 

Syariah UIN Sulthan Thaha Saifuddin Jambi Menabung Pada Bank Syariah XYZ,” ILTIZAM Journal 

of Shariah Economics Research 5, no. 1 (June 13, 2021):hal. 73. 
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permasalahan dari sebuah perbuatan apabila akad pada bank konvensional 

berbasis pada bunga (riba) lain denganya hal bank syariah menggunakan akad 

berbasis transaksi ril.misalnya titipan, investasi, jual beli, kongsi, sewa 

menyewah, transaksi pinjaman atau akad-akad lainya tapi masih ada masyarakat 

yang kurang memahiminya. Menurut Perwataatmadja, Bank Syariah ialah bank 

yang beroperasi berdasarkan prinsip-prinsip syariah (Islam) dan tata caranya 

didasarkan pada ketentuan Al-quran dan Hadist.3 

Pengetahuan masyarakat dalam hal ini terkait semua informasi yang 

dimilik nasabah mengenai berbagai macam produk dan pelayanan serta 

pengetahuan lainnya yang berhubungan dengan fungsinya sebagai masyarakat, 

khususnya pengetahuan akan perbankan syariah jika pengetahuan tentang bank 

syariah rendah maka dalam memandang dan keinginan untuk menjadi nasabah 

bank syariah pastinya rendah pula.4 Secara umum calon nasabah yang akan 

menabung tentu memilih bank yang dapat memberikan keuntungan dan 

kemudahan. Setiap nasabah akan memperhatikan dan mempertimbangkan 

faktor-faktor tertentu untuk memutuskan menabung. Untuk itu dari pihak bank 

syariah harus dapat membaca peluang ini serta dapat segera mengidentifikasikan 

kebutuhan dan keinginan nasabah. Salah satu cara yang dapat dilakukan oleh 

bank syariah adalah dengan membenahi pelayanannya demi menarik perhatian 

nasabah. Bentuk pelayanan berupa kecepatan, tepat, sopan dan ramah akan 

                                                             
3
 “Pengertian Bank Syariah Menurut Para Ahli | Kumparan.Com,” accessed March 17, 2023. 

4
 Fadhilatul Hasanah, “Pengaruh Tingkat Religiusitas, Pengetahuan, Kualitas Produk dan 

Kualitas Pelayanan Terhadap Preferensi  Menabung Mahasiswa Universitas Muhammadiyah 

Palembang Pada Bank Syariah,” Balance : Jurnal Akuntansi Dan Bisnis 4, no. 1 (June 1, 2019): 

hal.486. 
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membuat nasabah nyaman serta membentuk kepercayaan terhadap bank tersebut 

bahkan akan merekomendasikan kepada calon-calon nasabah lainnya. 

Pengambilan keputusan nasabah menggunakan jasa perbankan 

dipengaruhi oleh perilaku seorang. Perilaku konsumen adalah proses dan 

aktivitas ketika seseorang berhubungan dengan pencarian, pemilihan, pembelian, 

penggunaan, serta pengevaluasian produk dan jasa demi memenuhi kebutuhan 

dan keinginan konsumen.5 Begitupun di Desa Air Mayan Kecamatan Pasemah 

Air Keruh Kabupaten Empat Lawang hal yang perlu diperhatikan dalam 

memahami perilaku masyarakat bahwa perilaku masyarakat merupakan hal-hal 

yang mendasari masyarakat untuk membuat suatu keputusan. Perbankan 

konvensional yang menerapkan sistem bunga, berjalan berdampingan dengan 

perbankan syariah yang menerapkan sistem bagi hasil. Tetapi dalam hal ini 

masih banyak tantangan dan permasalahan yang dihadapi dalam perkembangan 

bank syariah. Permasalahan yang muncul antara lain rendahnya pengetahuan 

tentang perbankan syariah terutama yang disebabkan dominasi perbankan 

konvensional sehingga perbankan syariah masih dianggap sebelah mata. 

Kabupaten Empat Lawang yang merupakan pemekaran dari Kabupaten 

Lahat Provinsi Sumatera Selatan pada tahun 2007. Awalnya Kabupaten ini 

terdiri dari 7 Kecamatan dan sekarang menjadi 10 Kecamatan. Diantaranya 

Kecamatan Pasemah Air Keruh, Ulu Musi, Talang Padang, Tebing Tinggi, 

Pendopo, Muara Pinang, Lintang Kanan, Sikap Dalam, Pendopo Barat dan 

Saling. Dari keseluruhan Kecamatan memiliki bank sejumlah 16 bank, 

                                                             
5
 Fenny Krisna Marpaung et al., “Pengaruh Harga, Promosi, dan Kualitas Produk Terhadap 

Keputusan Pembelian Konsumen Indomie pada PT. Alamjaya Wirasentosa Kabanjahe,” Jurnal 

Manajemen1, no. 1 (January 17, 2021):hal.50. 
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sedangkan untuk perbankan syariah hanya ada 1 bank yang berbasis prinsip bagi 

hasil. 

Desa Air  Mayan Kecamatan Pasemah Air Keruh Kabupaten Empat 

Lawang merupakan sebuah Desa yang terletak dekat di Kecamatan Pasemah Air 

Keruh masyarakat Desa Air mayan belum begitu banyak yang menggunakan 

bank syariah. Padahal masyarakatnya telah mengenal yang namanya melakukan 

berbagai transaksi yang berhubungan dengan bank, akan tetapi kebanyakan 

masyarakat Desa Air Mayan lebih memilih melakukan transaksi di bank 

konvensional dan bahkan masih ada masyarakat yang beranggapan bahwa bank 

syariah itu sama saja seperti bank konvensional. 

Berdasarkan hasil observasi awal yang peneliti lakukan di Desa Air  

Mayan Kecamatan Pasemah Air Keruh Kabupaten Empat Lawang ada 

masyarakat yang menjadi nasabah di Bank Syariah padahal Bank Syariah jauh 

lokasi dengan nasabah tentu nasabah sebagian masyarakat belum tau dengan 

Bank Syariah. Bank Syariah keberadaannya jauh tentu sangat sulit nasabah 

melakukan transaksi baik terutama penarikan tentu nasabah mau tidak mau harus 

mendatangi Bank Syariah sementara kejahatan ada di mana-mana apalagi ada 

kesempatan salah satunya pembegalan di jalan dilihat dari kelemahan-

kelemahan tersebut dapat mempengaruhi masyarakat khususnya di Desa Air 

Mayan Kecamatan Pasemah Air Keruh Kabupaten Empat Lawang dalam proses 

pengambilan keputusan untuk memilih bertransaksi di Bank Syariah. Desa Air 

Mayan memiliki tujuh 7 dusun antara lain, dusun sido mulyo, dusun pagar jaya, 

dusun merambung jaya, dusun talang baru, dusun air ringkeh dan Desa Air 
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Mayan dusun 1 dan 2. Dan memiliki jumlah penduduk 4215 orang, laki-laki 

berjumlah 1950 orang, wanita 2269 orang dan jumlah KK 1358. 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka penulis 

tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul: 

“Analisis Pengetahuan Dan Keselamatan Nasabah Terhadap Keputusan 

Menabung Di Bank Syari’ah” 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pengetahuan nasabah terhadap Bank Syariah? 

2. Bagaimana keselamatan nasabah terhadap keputusan menabung di Bank 

Syariah? 

3. Apa saja faktor nasabah bisa mengetahui Bank Syariah dan keputusan 

menjadi nasabah? 

 

C. Batasan Masalah 

     Penelitian ini di laksanakan di Desa Air Mayan Kecamatan Pasemah Air 

Keruh Kabupaten Empat Lawang agar pembahasan ini lebih terarah mengingat 

luasnya cakupan mengenai pengetahuan dan keselamatan nasabah terhadap 

keputusan menabung di Bank Syariah maka peneliti ingin mengkaji pengetahuan 

dan keselamatan berbentuk keselamatan normatif. Di mana peneliti akan 

melakukan wawancara kepada nasabah Bsi Kcp Empat Lawang Tebing Tinggi 

yang berada di Desa Air Mayan di Dusun satu, tiga, lima. 

. 
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D. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui pengetahuan nasabah terhadap Bank Syariah? 

2. Untuk mengetahui bagaimana keselamatan nasabah terhadap keputusan 

menabung di Bank Syariah? 

3. Untuk mengetahui apa saja faktor nasabah bisa mengetahui Bank Syariah dan 

keputusan menjadi nasabah?  

 

E. Manfaat Penelitian 

      1.  Manfaat Teoritis 

    Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan informasi dalam 

pengembagan penelitian berikutnya bagi mahasiswa IAIN Curup dan 

mahasiswa Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam pada khususnya. 

      2.  Manfaat Praktis 

            a. Bagi peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat mengantarkan peneliti untuk 

mendapatkan gelar Sarjana Ekonomi (SE) dan memberikan bahan 

masukan atau menambah ilmu pengetahuan pemahaman yang baru 

mengenai bagaimana lembaga keuangan yang lebih kepada peneliti 

tentang pengetahuan dan keselamatan nasabah terhadap keputusan 

menabung di Bank Syariah. 

            b. Bagi Mahasiswa 

 Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan memberikan 

tambahan wawasan serta pengetahuan yang telah mereka peroleh selama 
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duduk dibangku perkuliahan, terutama yang berkaitan dengan pengetahuan 

dan keselamatan terhadap keputusan menggunakan Bank Syariah. 

             c. Bagi Mayarakat 

  Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan memberikan 

tambahan wawasan serta pengetahuan bagi masyarakat agar lebih 

memahami pengetahuan dan keselamatan Bank Syariah. 

d. Bagi Nasabah 

 Hasil dari penelitian ini di harapkan dapat memberi tambahan 

wawasan serta kajian mengenai pengetahuan dan keselamatan terhadap 

menabung di Bank Syariah 

e. Bagi Bank Syariah 

 Penelitian tentang analisis pengetahuan dan keselamtan nasabah 

tentang keputusan menabung di Bank Syariah di harapakan dapat 

memberikan masukan atau kajian dan dasar perkembangan perusahaan 

dalam mengembangkan sistem pemasaran produk dan jasa yang di 

milikinya secara efektif dan efisien seperti yang di inginkan para 

nasabah. 

F. Kajian Literatur 

      Pembahasan mengenai pengetahuan terhadap keputusan untuk menabung di 

Bank Syariah telah dilakukan penelitian sebelumnya, diantaranya: 

1. Skripsi dari Armila yang berjudul: “Analisis Tingkat pengetahuan masyarakat 

terhadap minat untuk menabung di Bank Syariah Indonesia  Kcp Palopo”. 

Hasil penelitian ini menunjukkan tingkat pengetahuan masyaraka terhadap 
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tabungan wadi’ah yang di dapatkan peneliti dari hasil wawancara terhadap 

pengetahuan masyarakat masi minim dan masyarakat baru mengetahui 

tabungan wadi’ah setelah di jelaskan oleh pengawai atau customer servis bank 

syariah indonesai Kota Palopo. Upaya yang di berikan bank syariah Indonesia 

KCP Palopo dalam meningkatkan minat menabung masyarakat untuk 

menggunakan tabungan wadi’ah dengan cara meningkatkan promosi akan 

keunggulan produk bank yang dapat menambah minat memabung masyarakat 

agar dapat berhubungan dengan bank syariah.6 

   Perbedaan dari penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan 

adalah dimana peneliti ini membahas tentang. Analisis Tingkat pengetahuan 

masyarakat terhadap minat untuk menabung di Bank Syariah Indonesia  Kcp 

Palopo sedangkan penelitian yang dilakukan membahas analisis pengetahuan 

nasabah terhadap menabung di Bank Syariah. Perbedaannya juga terletak pada 

objek yang diteliti. Dimana objek penelitian ini terletak pada masyarakat kota 

palopo itu sendiri dan  penelitian kuantitatif. Sedangkan penelitian yang akan 

dilakukan objeknya jenis penelitian kualitatif tempat nasabah masyarakat Desa 

Air Mayan Kecamatan Pasemah Air Keruh Kabupaten Empat Lawang dan 

waktu juga berbeda. 

    Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan 

terletak pada penelitian yang digunakan yaitu sama-sama menganalisis 

pengetahuan terhadap keputusan menabung di Bank Syariah. 

                                                             
6
 Armila, “Analisis Tingkat Pengetahuan Masyarakat Terhadap Minat Untuk Menabung di 

Bank Syariah Indonesia Kcp Palopo (Studi Kasus Tabungan Wadi’ah)” (Phd Thesis, Institut Agama 

Islam Negeri Palopo, 2022). 
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2. Jurnal Nasional oleh Parastika Parastika, Titin Hartini, dan Ulil Amri yang 

berjudul: “Pengaruh religiusitas dan pengetahuan keputusan menabung di 

Bank Syariah dengan minat sebagai variabel intervening”. Hasil dari 

penelitian ini yaitu penelitian ini menyimpulkan bahwa Hasil penelitian ini 

sesuai dengan theory of planned behavior teori ini menyatakan bahwa 

seseorang berperilaku  dipengaruhi  dan perceived behavioral control Attitude 

toward the behavior adalah pengetahuan. Sedangkan perceived behavioral 

control adalah minat.Semakin tinggi pengetahuan yang diperoleh dan semakin 

besar minat seseorang untuk menabung di bank syariah maka akan semakin 

kuat keputusan untuk menabung di bank syariah.7 

   Perbedaan dari penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan 

adalah dimana peneliti ini membahas tentang pengaruh religiusitas dan 

pengetahuan keputusan menabung di Bank Syariah dengan minat sebagai 

variabel intervening, sedangkan penelitian yang dilakukan membahas analisis 

pengetahuan dan keselamatan nasabah terhadap keputusan menabung di Bank 

Syariah. Perbedaannya juga terletak pada jenis penelitian dan tempat yang 

ditelit. Dimana jenis penelitian ini kuantitatif tempat penelitian ini terletak 

pada masyarakat Palembang sedangkan penelitian yang akan dilakukan jenis 

penelitian kualitatif tempat yang akan di teliti di Desa Air Mayan Kecamatan 

Pasemah Air Keruh Kabupaten Empat Lawang, waktu, dan objek penelitian 

juga berbeda. 

                                                             
7
 Parastika, Titin Hartini, and Ulil Amri, “Pengaruh Religiusitas Dan Pengetahuan Terhadap 

Keputusan Menabung Di Bank Syariah Dengan Minat Sebagai Variabel Intervening,” Jurnal 

Intelektualita: Keislaman, Sosial Dan Sains 10, no. 1 (June 2, 2021): hal.187, 

https://doi.org/10.19109/intelektualita.v10i1.8609. 
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   Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan di lakukan 

adalah sama-sama membahas tentang pengetahuan keputusan menabung di 

Bank Syariah 

3. Jurnal Internasional oleh Syahril almizan yang berjudul: “Pengaruh persepsi 

nilai dan pengetahuan masyarakat terhadap minat menabung serta dampaknya 

kepada keputusan menabung pada perbangkan syariah di Banda Aceh”. Hasil 

dari penelitian ini dari lima hipotesis verifikatif yang diuji dalam penelitian 

ini, semuanya menunjukkan keterangan diterima, karena telah memenuhi 

persyaratan untuk diterima. Pengujian hipotesis ini adalah dengan 

menganalisis nilai Critical Ratio (CR) dan nilai Probability (P) hasil olah data, 

dibandingkan dengan batasan statistik yang disyaratkan. Pengaruh langsung 

antara variabel-variabel independent yang ada pada penelitian ini yaitu 

Persepsi nilai terhadap variabel dependent yaitu Keputusan menabung, lebih 

kecil dibandingkan pengaruhnya bila melalui variabel intervening Minat 

menabung. Pengaruh langsung antara variabel-variabel independent 

Pengetahuan terhadap variabel dependent yaitu Keputusan menabung, lebih 

kecil dibandingkan pengaruhnya bila melalui variabel intervening Minat 

menabung. Karena pengaruh langsung lebih kecil dari pengaruh tidak 

langsung yang melalui variabel mediating yaitu variabel minat menabung, 

maka variabel menabung disebut juga dengan variabel partial intervening. 
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Dikatakan partial intervening, karena variabel ini memperkecil pengaruh 

variabel independent terhadap variabel dependent.8 

   Perbedaan dari penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan 

adalah dimana peneliti ini membahas tentang pengaruh persepsi nilai dan 

pengetahuan masyarakat terhadap minat menabung serta dampaknya kepada 

keputusan menabung pada perbankang syariah di Banda Aceh sedangkan 

penelitian yang dilakukan membahas analisis pengetahuan dan keselamatan 

nasabah terhadap keputusan menabung di Bank Syariah. Perbedaannya juga 

terletak pada jenis penelitian yang dimana jenis penelitian ini penelitian 

kuantitatif tempat penelitian ini dilakukan di Kota Banda Aceh itu sendiri 

sedangkan penelitian yang akan dilakukan jenis penelitian kualitatif terletak 

pada Desa Air Mayan Kecamatan Pasemah Air Keruh Kabipaten Empat 

Lawang , waktu, dan objek juga berbeda. 

   Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan lakukan adalah 

sama-sama membahas pengetahuan terhadap keputusan menabung di Bank 

Syariah. 

4. Skripsi dari Zubaidah yang berjudul “Pengaruh pengetahuan, promosi dan 

lokasi terhadap keputusan masyarakat di desa Haliau Kabupaten Hulu Sungai 

Tengah menabung di Bank Syariah” Berdasarkan hasil pengujian hipotesis 

yang telah dilakukan dengan uji F atau secara simultan diperoleh kesimpulan 

bahwa variabel bebas yang terdiri dari pengetahuan, promosi, dan lokasi nilai 

berpengaruh signifikan secara serempak atau secara simultan terhadap 

                                                             
8
 Syahrial, “Pengaruh Persepsi Nilai Dan Pengetahuan Masyarkat Terhadap Minat Menabung 

Serta Dampaknya Kepada Keputusan Menabung Pada Perbankan Syariah Di Banda Aceh,” No.1, 

Volume 4 (March 2018): hal.153-154. 
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keputusan masyarakat di desa Haliau Kabupaten Hulu Sungai Tengah 

menabung di bank syariah dengan Fhitung 179,179 > Ftabel 2,86 dan tingkat 

signifikan (0,000 < 0,05) sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. Berdasarkan 

hasil pengujian hipotesis yang telah dilakukan dengan uji T atau secara parsial 

terhadap tiga variabel bebas yang meliputi pengetahuan, promosi, dan lokasi 

bahwa ketiga variabel tersebut berpengaruh signifikan terhadap keputusan 

masyarakat yaitu variabel pengetahuan 0.017 < 0,05, promosi 0.000 < 0,05, 

dan lokasi 0.000 < 0,05 yang artinya bahwa ketiga variabel tersebut Ho ditolak 

dan Ha di terima.9 

   Perbedaan dari penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan 

adalah dimana peneliti ini membahas tentang pengaruh pengethuan, promosi 

dan lokasi terhadap keputusan masyarakat di Desa Haliau Kabupaten Hulu 

Sungai Tengah menabung di Bank Syariah sedangkan penelitian yang 

dilakukan membahas analisis pengetahuan dan keselamatan nasabah terhadap 

keputusan menabung di Bank Syariah. Jenis penelitian dan objek penelitian 

juga berbeda penelitian ini meggunakan penelitian kuantitatif dan objek 

penelitian ini terletak pada masyarakat di Desa Haliau Kabupaten Hulu Sungai 

Tengah sedangkan penelitian yang akan dilakukan jenis penelitian kualitatif 

objek penelitian terletak di Desa Air Mayan Kecamatan Pasemah Air Keruh 

Kabupaten Empat Lawang. 

                                                             
9
 Zubaidah, “Pengaruh Pengetahuan, Promosi dan Lokasi Terhadap Keputusan Masyarakat di 

Desa Haliau Kabupaten Hulu Sungai Tengah Menabung di Bank Syariah,” Skripsi (Ekonomi dan 

Bisnis Islam, January 11, 2022).  
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   Persamaan skripsi ini dengan penelitian yang akan dilakukan terletak 

pada bentuk penelitian yang digunakan yaitu sama-sama meneliti pengetahuan 

terhadap keputusan menabung di Bank Syariah. 

5. Jurnal nasional oleh Melisa Lubis dan Khairina Tambunan yang berjudul: 

“Pengaruh pendidikan dan pengetahuan terhadap tingkat pemahaman 

masyarakat Kota Sibolga dalam memilih produk Bank Syariah”. Hasil 

penelitian berdasarkan temuan penelitian, 35% responden memilih TS, yang 

menunjukkan bahwa masih banyak warga Kota Sibolga yang tidak 

mengetahui barang-barang penggalangan dana perbankan syariah. Menurut 

hasil penelitian, responden (35%) memilih TS yang artinya tidak setuju, hal 

ini menunjukkan bahwa masih banyak masyarakat Kota Sibolga yang belum 

mengetahui pilihan pembiayaan yang tersedia melalui perbankan syariah.10 

     Perbedaan dari penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan 

adalah dimana peneliti ini membahas tentang Pengaruh pendidikan dan 

pengetahuan terhadap tingkat pemahaman masyarakat Kota Sibolga dalam 

memilih produk Bank Syariah sedangkan penelitian yang dilakukan 

membahas analisis pengetahuan dan keselamatan nasabah terhadap keputusan 

menabung di Bank Syariah. Perbedaannya juga terletak pada jenis penelitian 

yang dimana jenis penelitian ini penelitian kuantitatif tempat penelitian ini ini 

dilakukan di Kota Sibolga itu sendiri sedangkan penelitian yang akan 

dilakukan jenis penelitian kualitatif terletak pada Desa Air Mayan Kecamatan 

Pasemah Air Keruh Kabipaten Empat Lawang waktu dan objek juga berbeda. 

                                                             
10

 Melisa Lubis and Khairina Tambunan, “Pengaruh Pendidikan Dan Pengetahuan Terhadap 

Tingkat Pemahaman Masyarakat Sibolga Dalam Memilih Produk Perbankan Syari’ah,” No.3, Vol.3 

(2023): hal.1724. 
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     Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan lakukan adalah 

sama-sama membahas tentang pengaruh pengetahuan terhadap memilih 

menabung di Bank Syariah. 

 

G. Penjelasan Judul 

  Judul merupakan hal yang sangat penting dari karya ilmiah, karena judul ini 

akan memberikan gambaran tentang keseluruhan isi skripsi. Adapun judul karya 

ilmiah yang dibahas dalam skripsi ini adalah “Analisis Pengetahuan Dan 

Kaselamatan Nasabah Terhadap Keputusan Menabung Di Bank Syariah” 

 Berdasarkan penegasan tersebut diharapkan tidak terjadi kesalah pahaman 

terhadap penggunaan judul dari beberapa istilah yang digunakan. Adapun istilah 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

  1. Analisis 

Analisis adalah mengamati aktivitas objek dengan cara mendeskripsikan 

komposisi objek dan menyusun kembali komponen-komponennya untuk 

dikaji atau dipelajari secara detail.11 

  2. Pengetahuan 

   Pengetahuan adalah istilah yang mengacu pada informasi atau kesadaran 

yang disadari oleh seseorang lmu merupakan bagian dari pengetahuan yang 

objek telaahnya adalah dunia empiris dan proses mendapatkan 

pengetahuannya sangat ketat, yaitu menggunakan metode ilmiah. Ilmu 

                                                             
11

 “Analisis,” in Wikipedia bahasa Indonesia, ensiklopedia bebas, February 2, 2023, 

https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Analisis&oldid=22834708. 
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menggabungkan logika deduktif dan induktif, dan penentu kebenaran ilmu 

tersebut adalah dunia empiris yang merupakan sumber dari ilmu itu sendiri.
12

 

  3. Keselamatan 

Keselamatan adalah suatu keadaan aman, dalam suatu kondisi yang aman 

secara fisik, sosial, sipiritual, finansial, politis, emosional pekerjaan, 

psikologis, ataupun pendidikan dan terhindar dari ancaman terhadap faktor-

faktor tersebut.13 

  4. Nasabah 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), nasabah adalah orang 

yang biasa berhubungan dengan atau menjadi pelanggan bank (dalam hal 

keuangan).Masyarakat adalah sekelompok manusia yang terjalin erat karena 

sistem tertentu, tradisi tertentu, konvensi dan hukum tertentu yang sama, serta 

mengarah pada kehidupan kolektif. Sebenarnya, istilah nasabah sendiri tak 

hanya merujuk kepada pelanggan bank. Perusahaan asuransi juga akan 

menggunakan istilah nasabah, yaitu orang yang menjadi pembayar premi 

asuransi.14 

 

 

 

 

 

                                                             
12

 Muannif Ridwan, Ahmad Sukr, and Badrussyamsi, “Studi Analisis Tentang Makna 

Pngetahuan  Dan Ilmu Pengetahuan Serta Jenis Dan Sumbernya,” No.1, Vol.04 (April 2021). 
13

 “Keselamatan,” in Wikipedia bahasa Indonesia, ensiklopedia bebas, February 8, 2023. 
14

 Desi Marlina and Muhammad Bakri, “Penerapan Data Mining Untuk Memprediksi  

Transaksi Nasabah Dengan Algoridma C4.5,” No.1, Vol.2 (March 2021): hal.24. 
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      5. Keputusan Menabung 

                   Keputusan menabung adalah tindakan-tindakan yang secara langsung 

terlibat dalam usaha memperoleh, menentukan produk dan jasa termasuk 

proses pengambilan keputusan menabung dan mengikuti tindakan tersebut.15  

      6. Bank Syariah 

                   Bank syariah adalah berdasarkan Undang Undang No. 21 tahun 2008 

tentang Perbankan Syariah, bank syariah merupakan bank yang menjalankan 

kegiatan usaha berdasarkan prinsip syariah atau prinsip hukum islam.16     

  Berdasarkan penjelasan diatas maka dapat disimpulkan bahwa penelitian 

ini berfokus pada Analisis pengetahuan dan keselamatan nasabah terhadap 

keputusan menabung di Bank Syariah. Hal ini dimaksud untuk mengetahui 

pengetahuan dan keselamtan masyarakat terhadap keputusan menabung di 

Bank Syariah 

H. Metode Penelitian 

    1. Jenis dan Pendekatan Penelitia 

    Penelitian yang dilakukan adalah penelitian yang bersifat langsung 

atau biasa disebut dengan penelitian lapangan (field research). Penelitian ini 

dilakukan dengan cara turun langsung ke lapangan atau pada objek penelitian 

dengan metode-metode yang tersedia. Sedangkan pendekatan yang digunakan 

                                                             
15

 Rokhmania Nurmaeni, Siti Hasana, and Mustika Widowati, “Analisis Pengaruh 

Hedonisme, Religius, Motivasi, dan Promosi Terhadap Keputusan Menabung Pada Bank Syariah,” 

No.2, Vol.3 (November 2020): hal.305. 
16

 “Pengertian Bank Syariah Menurut Para Ahli | Kumparan.Com.” 
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adalah pendekatan deskriptif kualitatif yaitu suatu pendekatan penelitian 

untuk mendeskripsikan dan menginterpretasikan suatu objek. 

 2. Waktu dan Tempat Penelitian 

a) Waktu penelitian Penelitian ini dilaksanakan sejak bulan February 2023    

sampai dengan selesai. 

b)  Tempat Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Pasemah Kabupaten Empat 

Lawang. Peneliti memilih tempat penelitian di Kecamatan Pasemah 

Kabupaten Empat Lawang dikarenakan ingin mengetatahui bentuk 

perngetahuan dan keselamatan nasabah terhadap keputusan menabung di 

Bank Syariah dan belum ada yang pernah meneliti permasalahan ini di 

Desa Air Mayan Kecamatan Pasemah Kabupaten Empat Lawang. 

   3. Subjek/Informan Penelitian 

 Untuk menentukan subjek/informan dalam penelitian ini ditentukan secara 

purposive sampling. Jika narasumber penelitian sudah ditentukan secara 

spesifik (purposive) siapa saja, jelaskan identitas dan argumentasi mereka. 

     Dalam penelitian ini penulis lebih banyak menggunakan sumber data yang 

berupa person atau responden sebagai informasi. Subjek atau informan 

merupakan orang yang dimanfaatkan untuk memberikan informasi tentang 

situasi dan kondisi latar penelitian. Dalam penelitian ini subjek atau informan 

yang diambil peneliti adalah masyarakat yang mengerti tentang pengetahuan 

Bank  di Desa Air Mayan Kecamatan Pasemah Air Keruh Kabupaten Empat 

Lawang. 
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     4. Sumber dan Teknik Pengumpulan Data 

     Sumber dan Teknik Pengumplan Data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah: 

        a) Data Primer 

  Data Primer adalah pengambilan data yang diperoleh secara langsung 

oleh peneliti dari lapangan. Data yang dimaksud adalah data yang bisa 

diperoleh secara langsung dari sumber asli. Dalam penelitian ini data yang 

akan diperoleh berasal dari hasil wawancara yang dilakukan pada informan 

yaitu di Desa Air Mayan Kecamatan Pasemah Kabupaten Empat Lawang.            

Adapun teknik pengumpulan data yang dilakukan. 

a) Observasi  

         Menurut Nasution, sebagaimana yang dikutip dari Sugiono 

menyatakan bahwa observasi adalah dasar semua ilmu pengetahuan. 

Artinya penelitian sesuai dengan fakta dan nyata yang ada dilapangan 

yang diperoleh melalui observasi dan data yang dapat dikumpulkan.17 

       Teknik observasi digunakan untuk menekan data wilayah penenelitian 

seperti: kondisi objektif lokasi penelitian, data objek penelitian, dengan 

demikian data yang didapat akan terlihat lebih akurat dan dapat diuji. 

 

 

 

 

                                                             
17

 “Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D – MPKK – Toko Buku Bandung,” 

accessed March 19, 2023, https://cvalfabeta.com/product/metode-penelitian-kuantitatif-kualitatif-dan-

rd-mpkk/. 
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b) Wawancara 

         Menurut Sugiyono menyatakan bahwa peneliti sebagai instrument 

juga perlu “divalidasi” seberapa jauh penelitian kulitatif  siap melakukan 

penelitian yang langsung terjun kelapangan.18 

   Wawancara dilakukan dengan cara melakukan tanya jawab dengan 

pihak-pihak yang berwewenang untuk memperoleh keterangan yang 

berkaitan dengan penulisan judul ini. Pada penelitian ini peneliti 

melakukan wawancara dengan menggunakan pedoman wawancara, ini 

dilakukan secara langsung kepada nasabah yang ada di Desa Air Mayan 

Kecamatan Pasemah Kabupaten Empat Lawang. 

c) Dokumentasi 

   Dokumentasi dalam penelitian ini peneliti gunakan sebagai salah satu 

teknik pengumpulan data untuk mendapatkan informasi yang lebih jelas 

dan memperkuat hasil penelitian yang berupa data terkait dengan 

peneltian yang diteliti baik itu tercantum dalam artikel, buku, jurnal 

ilmiah serta sumber dokumen lain dalam bentuk foto, hasil tertulis 

catatan bentuk pengetahuan dan keselamatan nasabah terhadap keputusan 

menabung di Bank Syariah di Desa Air Mayan Kecamatan Pasemah 

Kabupaten Empat Lawang. 

 

 

 

                                                             
18

 Albit Anggito and Johan Setiawan, Metode Penelitian Kualitatif (Jln. Bojong genteng 

Nomor 18, Kec. Bojong genteng Kab. Suka Bumi, Jawa Barat 43353: CV2.Jejak, 2018), hal.75. 
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        b) Data Sekunder 

     Data Sekunder adalah data yang diperoleh secara tidak langsung oleh 

peneliti. Data sekunder dapat diperoleh dari jurnal, majalah, buku, maupun 

internet.  

    5. Teknik Analisis Data  

     Teknik analisis data kualitatif, mengikuti konsep Miles dan Huberman 

dalam buku Sugiono yang mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis 

data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secra terus 

menerus sampai tuntas, sehingga dikatakan sudah jenuh, aktivitas dalam 

analisis data, yaitu data reduction, data display dan conclusion data.19  

 Adapun tahapan-tahapan yang dilakukan dalam menganalisis data 

adalah: 

a) Data Reduction (Reduksi Data) 

  Data reduction berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. 

Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran 

yang lebih jelas dan mempermudah peneliti untuk mengumpulkan data 

selanjutnya. 

             b) Data Display (Penyajian Data) 

  Data display atau penyajian data yang paling sering digunakan untuk 

menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang 

bersifat naratif. Dengan penyajian data, maka akan memudahkan untuk 

                                                             
19

 Sugiono, Metode Penelitian Kualitatif Kualitatif R&D (Bandung: CV. Alfabeta, 2010), 

hal.246. 
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memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan 

apa yang telah dipahami tersebut. 

     c) Data Conclusion (Penarikan Kesimpulan) 

  Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif adalah penarikan 

kesimpulan. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat 

sementara dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang 

mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila 

kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-

bukti yang valid konsisten saat peneliti kembali ke lapangan 

mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan 

kredibel        
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BAB II 

                         LANDASAN TEORI 

 A. Konsep Pengetahuan 

1. Pengertian Pengetahuan Dalam Islam 
20

 

Kata ilmu berasal dari bahasa arab „ilm („alima-ya‟lamu-„ilm), yang 

berarti pengetahuan (al-ma‟rifah), kemudian berkembang menjadi pengetahuan 

tentang hakikat sesuatu yang dipahami secara mendalam. Dari asal kata „ilm 

ini di Indonesia-kan menjadi „ilmu‟ atau „ilmu pengetahuan‟. Dalam 

perspektif islam, ilmu merupakan pengetahuan mendalam hasil usaha yang 

sungguh-sungguh dari pada ilmuan muslim (ulama) atas persoalan-persoalan 

duniawi dan ukhrawi dengan bersumber kepada wahyu Allah. Disamping itu, 

kata ilmu yang telah menjadi bahasa Indonesia bukan sekedar berasal dari 

bahasa Arab, tetapi juga tercantum dalam Al-Qur‟an. Kata ilmu disebut 

sebanyak 105 kali dalam Al-Quran. 

Selain kata ilmu dalam Al-Qur‟an juga banyak disebut ayat-ayat yang 

secara langsung atau tidak langsung yang mengarah pada aktivitas ilmiah dan 

pengembangan ilmu, seperti perintah untuk berfikir, merenung, menalar, dan 

semacamnya. Kata fikr (pikiran) disebut sebanyak 18 kali dalam Al-Qur‟an, 

sekali dalam bentuk kata kerja lampau dan 17 kali dalam bentuk kata kerja 

sekarang. Salah satunya yaitu dalam QS Ali-Imron (3): (191). 
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عَلٰى جُنوُۡبهِِمۡ وَيَتفَكََّرُوۡنَ فِىۡ خَلۡقِ ا قعُوُۡداً وَّ َ قِيَامًا وَّ  لَّذِيۡنَ يذَۡكُرُوۡنَ اللّٰه

ََ النَّارِ  ۚالسَّمٰوٰتِ وَالۡۡرَۡضِ  ِۡناَ عَذاَ ََ فَ نَ ٰٰ ۡۡ ُُ  ۚ ًً ِِ ذاَ بَا ٰٰ  ََ ۡۡ   رَبَّنَا مَا خَلَ

Artinya: (Yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau duduk 

atau dalam keadan berbaring dan mereka memikirkan tentang 

penciptaan langit dan bumi (seraya berkata): "Ya Tuhan kami, tiadalah 

Engkau menciptakan ini dengan sia-sia, Maha Suci Engkau, maka 

peliharalah kami dari siksa neraka. 

 

2. Pengertian Pengetahuan 

 Pengetahuan adalah berbagai cara yang ditemui dan diperoleh manusia 

melalui pengmatn indra, pengindaraan tersebut melalui panca indra manusia 

yaitu penglihatan, penciuman, rasa dan raba denfan sendiri.
21

 Pengetahuan 

adalah produk dari tahu yakni mengerti sesudah melihat, menyaksikan dan 

mengalami (KBB, 1990:884). Dalam kamus besar bahasa Indonesia (KBBI) 

pengetahuan di artikan sebagai segala sesuatu yang diketahui//kepandaan: 

ataupun segala sesuatu yang diketahui berkenaan dengan hal (mata pelajaran) 

di sekolah.(KBBI,1990:885).
22

 

 Menurut Al-ghazali manusia memperoleh pengetahuan melalui dua cara 

yaitu belajar dibawah bimbingan seorang guru dengan menggunakan indra dan 

akal serta belajar yang bersifat rabbani atau belajar laduni dengan memperoleh 

pengetahuan dari hati secara langsung melalui ilham dan wahyu.
23
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 Pengetahuan atau kognitif merupakan bagian yang penting untuk 

terbentuknya tindakan seseorang. Perilku yang di dasari oleh penegetahuan 

akan lebih lama bertahan dari pada perilaku yang tidak didasari oleh 

pengetahuan.
24

 

Pengetahuan didasari oelh hasrat ingin tahu. Semakin kuat hasrat ingin tahu 

manusia akan semakin bayak pengetahuan. pengetahuan itu sendidri diperoleh 

melalui gejala (fenomena) yang teramati oleh indra. Semuanya terkumpul 

dalam diri manusia,, sejak ia sadar akan dirinya hongga ke usia lanjut atau 

sepanjang hayat.
25

  

 Manusia memperoleh pengetahuan melalui berbagai cara. Bila hanya 

sekedar ingin tahu tentang sesuatu, cukup dengan menggunakan pertanyaan 

secar sederhanaa. Namun disamping itu, adakalanya pengetahuan itu diperoleh 

dari pengalaman yang berulang-ulang terhadap suatu peristiwa atau kejadian. 

Ada juga pengetahuan diperoleh dari usaha dalam mengatasi masalah yang 

berhubungan dengan kebutuuhan hidup. 

 Menurut Prof. Koentjaningraat, tipa suku bangsa didunia biasanya 

mempunya pengetahuan tentang alam sekitarnya flora dan fauna, bahan 

mentah, dan benda-benda dilingkungan selain itu juga penngetahuan tentang 

manusia mencakup tubuh manusia,sifat, dan tingkah laku. 

 Pengertian dan Definisi Pengetahuan Menurut Para Ahli – Secara umum 

Pengetahuan dapat di artikan suatu Informasi yang telah diketahui 
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berdasarkan atas seseorang. Pengetahuan sendiri tidak memiliki batas baik 

pada segi deskripsi, hipotesis, konsep, teori, prinsip serta prosedur. 

 Jika melihat dari penjelasan lainnya pengetahuan memiliki arti berbagi 

hasil yang dapat di temukan pada seseorang berdasarkan hasil akal dan 

pengamatan. Pengetahuan akan di dapatkan pada seseorang dengan 

menggunakan kecerdasan dalam mengenali berbagai Objek serta peristiwa 

tertentu meski sebelumnya tidak pernah di rasakan atau di lihat. Misalkan 

pada saat seseorang yang sudah biasa untuk mencicipi makanan baru, maka ia 

akan akan mendapatkan pengetahuan mengenai bentuk, rasa serta aroma dari 

makanan yang baru dicicipinya tersebut. 

 Dapat di simpulkan bahwasanya Pengetahuan merupakan suatu Informasi 

yang sudah di padu dengan pemahaman serta potensi untuk memutuskan dan 

selanjutnya terekam pada pikiran setiap orang. Dengan kata lain pengetahuan 

mempunyai arti sebuah kemampuan prediktif pada sesuatu hasil dari 

pengenalan pola. Jadi, pada saat informasi dan juga data yang masih dalam 

kerancuan atau kebigungan, maka pengetahuan dalam hal ini mampu 

menangani hal tersebut. Dan inilah yang dimaksud dengan potensial 

menindaki. 

3. Jenis Pengetahuan 

 Indikator Pengetahuan Menurut Philip Khotler (2000:401) Pola perilaku 

yang dimiliki konsumen dipengaruhi oleh pengetahuan mereka.
26

 Pengukuran 

pengetahuan menurut Notoadmojo (2003) pengukuran pengetahuan dapat 
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dilakukan dengan wawancara atau angket yang menanyakan tentang isi materi 

yang ingin di ukur dari subjek penelitian atau reponden. Dengan tingkat 

pengetahuan yang dimilikinya konsumen dapat memproses informasi yang 

baru, membuat pertimbangan dan mengambil keputusan. Dalam menghadapi 

penawaran produk atau jasa, informasi yang dimiliki masyarakat mengenai 

produk atau jasa akan mempengaruhi perilaku dalam pembelian produk atau 

jasa yang membagi pengetahuan menjadi 3 jenis pengetahuan produk yaitu: 

a. Pengetahuan tentang karakateristik atau atribut produk, seorang konsumen 

atau nasabah akan melihat suatu produk berdasarkan kepada karakteristik 

atau ciri atau atribut produk tersebut. Bagi seorang nasabah bila ia ingin 

menginvestasikan uangnya baik dalam bentuk deposito maupun tabungan 

maka nasabah harus mengetahuai jenis investasi, lama investasi, nisbah, 

bonus dan sebagainya. 

b. Pengetahuan tentang manfaat produk Jenis pengetahuan produk yang kedua 

adalah tentang manfaat produk. Nasabah menabung atau menginvestasikan 

dananya di bank syariah, karena ia telah mengetahui manfaatnya seperti 

terhindar dari riba dan terhindar dari perbuatan dzalim.  

c. Pengetahuan tentang kepuasan suatu produk akan memberikan kepuasan 

kepada konsumen jika produk tersebut telah digunakan atau dikonsumsi 

oleh konsumen. Agar produk tersebut bisa memberikan kepuasan yang 

maksimal dan kepuasan yang tinggi kepada konsumen, maka konsumen 

harus bisa menggunakan atau mengkonsumsi produk tersebut dengan benar. 



28 

 

 
 

 Pengetahuan produk menurut Peter dan Olson dibedakan menjadi antara 

lain:
27

 

a. Pengetahuan tentang karakteristik atau atribut produk berupa warna, model, 

tahun, dan lain-lain. Ada dua macam atribut menggambarkan ciri-ciri suatu 

produk dan atribut abstrak yang menggambarkan karakteristisk produk 

berdasarkan persepsi konsumen. 

b.  Pengetahuan tentang manfaat produk 

c. Pengetahuan tentang kepuasan yang diberikan produk bagi konsumen. 

  Tingkatan pengetahuan dibentuk ketika seseorang mengkombinasikan 

beberapa konsep arti ke dalam kategori pengetahuan yang lebih besar dan lebih 

abstrak. 

4. Sumber Pengetahuan 

a. Pengalaman (experience) 

 Pengalaman hidup sehari-hari atau yang kita kenal dengan istilah 

common-sense atau common-sense knowing berupaya memperoleh 

pengetahuan melalui pengalaman-pengalamaan ini, oleh Freankel, walken, 

dan Hyun disebut sensory experience. Pengalaman hidup sehari-hari ini 

dimiliki atau dialami oleh kebanyakan orang atau orang awam bersifat apa 

adanya. Pengalaman sehari-hari itu tidaak memerlukan pembuktian dan 

apalagi meyangkut cara berfikir kritis, Karena sifat nya yang umum itu 

awam itulah orang menerima apa adanya saja.
28
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 Pengalaman pribadi setiap orang sangat beragam dan berbeda-beda. 

Kadang kala dengan berbekal pengalaman pribadi ini atau pengalaman yang 

diperoleh melalui interaksi dengan orang lain, seseorang memperoleh 

manfaat darinya. Namun demikian, tidak semua bentuk pengalaman sesuai 

utuk mengatasi masalah yang kita hadapi, untuk mencari jawaban persoalan 

yang bersifat sederhana dapat saja suatu persoalan sudah mudah 

dipecahkan. 

b. Kewenangan atau Otoritas (Authority) 

 Pengetahuan dari seseorang yang memiliki kewenangan, yaitu 

memiliki kemampuan atau kapasitas dalam hal tertentu. Wewenang atau 

otoritas yang dimiliki oleh seseorang yang memiliki keahlian dalam bidang 

tertentu. Wewenang ini sering juga dipakai sebagai pegangan oleh 

seseorang dalam suatu usaha untuk memecahkan persoalan-persolan yang 

dihadapi. Masalah Bank Syari’ah, misalnya hanya dipahami oleh orang-

orang yang telah mempelajari atau berkecimpung dalam bidang tersebut. 

 Masalah-masalah yang menyangkut atau berhungan dengan 

kewenangan, mislanya terjadi kolosi dan korupsi dalam sebuah bank atau 

perusahhan seringkali mengundang perhatian public. Hal ini perlu adanya 

pembuktian olehh akuntan. Misalnya, tanggapan tentang terjadinya 

devaluasi dan inflasi, kita seringkali meminta pendapat dari ekonomi dan 

ahli moneter.
29
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c. Berfikir Deduktif (Deductive Thingking) 

  Berfikir deduktif disebut juga penalaran deduktif merupkakn proses 

berfikir yang didasarkan pada pernyataanpernyataaan yang bersifat umum 

ke hal-hal yang bersifat khusus dengan menggunakan logika tertentu. 

Penalaran deduktif ini sebagai karya Aritoteles dan pengikutnya (Ari, 

Jacobs dn Sorensen, 2010) dapat dijelaskan sebagai suatu proses berfikir 

dari pengetahuan yang bersifat umum ke khusus melalui argument yang 

bersifat logis. Suatu argument terdiri atas sejumlah pernyataan yang 

berhubungan antara satu dengan yang lain. Peernyataan akhir disebut 

sebagai kesimpulan berdasarkan premis-premis sebelumnya. 

  Secara singkat dapat diungkapkan bahwa penalaran atau berfikir 

deduktif itu adalah cara berfikir dari hal bersifat umum (General thingking) 

ke hal-hal bersifat khusus specific knowledge. Cara berfikir ini dilandasi 

dengan suatu system penyusunan fakta yang sudah diketahui lebih dahulu 

untuk sampai pada ksimpuulan yang benar. Dasat-dasar yang dipakai oleh 

pendekatan dilakukan melalui serangkaian pernyataan atau silogisme, yang 

bertolak dari tiga hal. Ketiga dasar berfikir ini meliputi : 

1) Dasar pikiran utama atau premis mayor, merupakan suatu pernyataan 

umum dan universal karena setiap pernyataan (statement) yang 

diungkapkan menfandung kebenaran umum dann berlaku secara 

universal. 

2) Dasar berfikir kedua atau premis minor, mengandung pernyataan yang 

lebih khusus dan merupkan bagian dari premis utama. Kebenaraan 
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premis kedua ini sangat tergantung pada dan menjai bagian premis 

utamanya. Premis kedua ini menjadi data pendukung dan menyatakan 

kebenaran premis utama. 

3) Kesimpulan atau disebut juga deduksi, kesimpullna dibuat berdassarkan 

kebenaran-kebenaran yang dinyatakan dalam premis-premis baik mayor 

maupun minor. Apabila dalam premis mayor atau minor sling 

mendukung, dimana premis minor menjadi bagian-bagian atau hal-hal 

khusus yang mendukung kebenaran premis sebelumnya , maka ada 

hubungan yang sejalan. Hubungna antara premis mayor antau pernyataan 

pertama dan kkeusa secara konsesten dapat mendukung kesimpulan yang 

dibuat. Kita tidak dapat membuat kesimpulan yang tepat, apabila premis 

uutama dan premis kedu saling berhubugan. 

d. Berfikir Induktif (Induktive Thingking) 

 Penalaran induktif menndasarkan pada pengamatan atau fakta di 

lapangan. Berdasarkan hasil pengamatan atau fakta dilapangan, fakta-fakta 

dikumpulkan berdasarkan kejadiankejadian atau perihal khusus yang 

kemudian dipakai untuk membuat kesimpulan umum. Cara berfikir induktif 

pada dasar nya bertolak dari dasr pemikiran bahwa suatu kebenaaran 

tidaklah selalu dari otoritas atau kewenangan belaka. 

 Dalam berfikir iduktif seseorang harus melakukan pengamatan atau 

observasi sendiri, mencari fakta untuk mencapai generalisasi. Cara berfikir 

induktiif berbeda dengan car berfikir deduktif yang berdasarkan pada 

pemikiran harus diketahui terlebih dahulu sebelum sampai pada keismpulan 
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yangbenar. Dalam car berfikir induktif, kesimpulan akan terscapai dengan 

mengamati contoh, fakta gejala-gejala atau objeknya. Induktif sempurna 

dicapai dengan cara mengamati semua contoh yang dijadikan objek 

penyelidikan. Namun demikian, tidaklah mungkin satu-satu setiap gejala 

sehingga orang mengamati sebagian kecil saja. Ole sebab itu kesimpulan 

yang dicapai dikatakan sebagai induksi tak sempurna. 

e. Berfikir Ilmiah (Scientific Thingking) 

 Proses berfikir ilmiah adalah proses melakukan penalaran (reasoning) 

terhadap Sesutu hal sesuai dengn prosedur ilmih. Sesuatu disebut ilmiah 

apabila bias ditangkap dengan rasio (pikir). Dengan sesuatu itu dikatakan 

rasional apabila cara pemikiranya dilandasi oleh prosedur ilmiah, atau 

sesuatu dikatakan rasional apabila dapat diterima oleh akal. Artitinya 

menurut pertimbangan akal atau pikiran sehat, apabila seseorang 

menghadapi masalaah maka untuk memecahkan atau mengatasi masalah itu 

dengan berbagaai cara.
30

 

 Pemecahan masalah itu dilakukan dengan pendekatan ilmiah. 

pendekatan ilmiah ini, dalam penelitian biasanya dilukiskan dengan suatu 

proses dimana peneliti atau penyelidik secara induktif melakukan 

pengamatan-pengamatan, dan kemudian ia menyusun hipotesis (jawaban 

tentatif). 

 Pendekatan ilmiah menuntut langkah-langkah secara sistematis, 

objektif, teratur, teramati (empiris) dan analisi yang kita iidentifikasi sebagai 
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ciri-ciri pendekatan ilmiah . proses berfikir yang dilakukan itulah yang kita 

kenal dengn pendekatan secara induktif, karena kita perlu memperoleh bukti 

secara empiris dan bukan dari teoritis. Atau dengan kata lain suatu 

permasalah tidak hanya diselesikan dengan cara deduktif , dan sebaliknya 

kita juga tidak mendasarkan pada pemecahaan masalah secara induktif. 

 Dalam pendekatan ilmiah, kita memikirkan apa yang akan terjadi 

apabiila hipotesis benar, kemudian kita melakukan pengamatan secara 

sistematis atau pengumpulan data kemudian melakukan analisis data. Atas 

dasar analisis inilah kita dapat membuat keputusan untuk menerima atau 

menolak hopotesis. Berdasar keputusan itulah kita membuat suatu 

kesimpulan , dengan pendek kata, kesimpulan dibuat atau diambil 

berdasarkan hasil keputusan apakah menerima atau menolak hepetesis 

penelitian.
31

 

5. Tingkatan Pengetahuan 

a. Tahu (Know) 

 Tahu diartikan sebagai mengingat suatu materi yang telahdipelajari 

sebelumnya, mengingat kembali termasuk (recall) terhadap suatu yang 

spesifik dari seluruh bahan atau rangsangan yang diterima. 

b. Memahami (Comprehension) 

 Memahami diartikan sebagai suatu kemampuan menjelaskansecara 

benar tentang objek yang diketahui, dan dapat menginterpretasikan materi 

tersebut secara luas. 

                                                             
31

 Punaji and Setyosari, hal. 17. 



34 

 

 
 

c. Aplikasi (Aplication) 

  Aplikasi diartikan sebagai kemampuan untuk menggunakan materi 

yang telah dipelajari pada situasi atau kondisi yang nyata. 

d. Analisis (Analysis) 

 Analisis adalah suatu kemampuan untuk menjabarkan materi atau 

suatu objek ke dalam komponen-komponen, tetapi masih di dalam suatu 

struktur organisasi dan masih ada kaitannya satu sama lain. 

e. Sintesis (synthesis) 

  Sintesis menunjukan kepada suatu kemampuan untuk meletakan atau 

menghubungkan bagian-bagian di dalam suatu bentuk keseluruhan yang 

baru.
32

 

f. Evaluasi (Evaluation)  

 Menilai sesuatu sesuai dengan standar kualitas.
33

 

6. Faktor-Faktor Yang Memengaruhi Pengetahuan 

a. Umur 

Makin tua umur seseorang maka proses perkembangan mentalnya 

bertambah baik, akan tetapi pada umur tertua, bertambahnya proses 

perkembangan mental ini tidak secepat seperti jika umur belasan tahun. 

Selain itu, semakin tua umur semakin banyak pengetahuan yang didapat 

sesuai dengan daya ingat masing-masing. 
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b. Pendidikan 

Pendidikan adalah sebuah proses pengubahan sikap dan perilaku seseorang 

atau kelompok dan juga usaha mendewasakan manusia melalui upaya 

pengajaran dan pelatihan, maka jelas dapat kita kerucutkan sebuah visi 

pendidikan yaitu mencerdaskan manusia. 

c. Media Contoh media yang didesain secara khusus untuk mencapai 

masyarakat luas seperti televisi, radio, koran, majalah, dan internet. 

d. Informasi Informasi adalah sesuatu yang dapat diketahui, namun ada pula 

yang mengatakan informasi sebagai membagi pengetahuan, selain itu 

informasi juga memili arti yang lain sebagaimana diartikan RUU teknologi 

informasi mengartikan informasi sebagai suatu teknik untuk 

mengumpulkan, menyiapkan, dan menyimpan, manipulasi, mengumumkan, 

menganalisa, dan menyebarkan informasi dengan maksud dan tujuan 

tertentu. 

   Sedankan informasi sendiri mencakup data teks, gambar, suara, kode, 

program computer, dan basis data. Adanya perbedaan definisi informasi 

dikarenakan pada hakikatnya informasi tidak dapat diuraikan , sedangkan 

informasi dijumpai dalam kehidupan sehari-hari, yang diperoleh dari data 

pengamatan terhadaap dunia sekitar kita serta diteruskan melalui 

komunikasi. 

e. Sosialisasi 

 Sosialisasi sangat diperlukan dalam meningkatkan pengetahuan masyarakat. 

semakin banyak sosialisasi maka semkin banyak pengetahuan masyarakat. 
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f. Keluarga Dua orang atau lebih yang bergabung karena hubungan darah atau 

tali perkawinan. Keluarga dapat mempengaruhi pengetahuan seseorang 

dalam hal yang baru dalam suatu keluarga itu 

g. Teman 

 Teman sangat berpengaruh terhadap pengetahuan seseorang, semakin 

banyak teman maka semakin banyak pengetaahuan yang kita dapatkan. 

h. Lingkungan Seluruh kondisi yang ada disekitar manusia dan pengaruhnya 

mengacu pada perkembangan dan perilaku seseorang atau kelompok. 

i. Faktor Pekerjaan Pekerjaan seseorang sangat berpengaruh terhadap proses 

mengakses informasi yang dibutuhkan terhadap suatu obyek. 

j. Faktor Pengalaman Pengalaman seseorang sangat mempengaruhi 

pengetahuan, semakin banyak pengalaman seseorang tentang suatu hal, 

maka akan semakin bertambah pula pengetahuan seseorang akan hal 

tersebut.
34

 

   Menurut Rahayu (2010), terdapat 8 hal yang mempengaruhi 

pengetahuan yaitu: 

a. Pendidikan 

Pendidikan merupakan sebuah proses pengubahan sikap dan tata laku 

seseorang atau kelompok dan juga usaha mendewasakan manusia melalui 

upaya pengajaran dan pelatihan, maka jelas dapat kita kerucutkan bahwa 

sebuah visi pendidikan yaitu untuk mencerdaskan manusia. 
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b. Pekerjaan Lingkungan pekerjaan dapat menjadikan seseorang mendapatkan 

pengalaman dan pengetahuan, baik secara langsung maupun tidak langsung. 

c. Pengalaman Pengalaman merupakan sebuah kejadian atau peristiwa yang 

pernah dialami oleh seseorang dalam berinteraksi dengan lingkungannya. 

d. Usia Umur seseorang yang bertambah dapat membuat perubahan pada aspek 

fisik psikologis, dan kejiwaan.Dalam aspek psikologis taraf berfikir 

seseorang semakin matang dan dewasa. 

e. Kebudayaan Kebudayaan tempat dimana kita dilahirkan dan dibesarkan 

mempunyai pengaruh yang cukup besar terhadap terbentuknya cara berfikir 

dan perilaku kita 

f. Minat Minat merupakan suatu bentuk keinginan dan ketertarikan terhadap 

sesuatu.Minat menjadikan seseorang untuk mencoba dan menekuni suatu 

hal dan pada akhirnya dapat diperoleh pengetahuan yang lebih mendalam. 

g. Paparan informasi RUU teknologi informasi mengartikan informasi sebagai 

suatu teknik untuk mengumpulkan, menyiapkan, dan menyimpan, 

manipulasi, mengumumkan, menganalisa, dan menyebarkan informasi 

dengan maksud dan tujuan tertentu yang bisa didapatkan melalui media 

elektronik maupun cetak. 

h. Media Contoh media yang didesain secara khusus untuk mencapai 

masyarakat luas seperti televisi, radio, koran, majalah, dan internet. 
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7. Jenis-Jenis Pengetahuan 

 a. Pengetahuan Implisit 

  suatu pengetahuan yang tertanam pada bentuk dari pengalaman 

seseorang dan isinya berbagai faktor yang masih belum nyata di antaranya 

seperti keyakinan pribadi, perspektif, dan prinsip-prinsip. Pengetahuan 

dalam bentuknya yang masih diam umumnya sangat sulit di bagikan ke 

orang lain baik secara tulisan atau lisan. Keahlian pada bahasa, lalu 

merancang atau mengoperasikan suatu alat termasuk mesin sehingga 

memerlukan pengetahuan yang cukup sulit untuk bisa muncul secara 

eksplisit serta menjadi sulit untuk di transferkan kepada orang lain secara 

eksplisit. 

b. Pengetahuan Eksplisit 

 Merupakan pengetahuan yang sudah di dokumentasi atau tersimpan dalm 

bentuk real/nyata yakni berupa media, atau sejenisnya. hasil tersebut sudah 

di artikulasi ke dalam bentuk yang fromal serta dapat relatif dengan mudah 

di bagikan secara luas. 

c. Pengetahuan Empiris 

   pengetahuan yang lebih mengedepankan pengamatan serta 

pengalaman atau yang lebih dikenal dengan sebutan pengetahuan empiris 

atau pengetahuan posteriori. Untuk mendapatan pengetahuan ini 

memerlukan pengamatan yang harus di lakukan secara empiris dan rasional. 

Pengetahuan empiris bisa di kembangkan menjadi pengetahuan deskriptif 

yang mana jika seseorang melukiskan atau menguraikan dengan berbagai 
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penjelasan berkenaan dengan semua ciri-ciri, karakteristik serta efek yang 

terdapat pada objek empiris. 

d. Pengetahuan Rasionalisme 

    Merupakan suatu pengetahuan yang di dapatkan dari lewat akal. 

Rasionalisme lebih menekankan berdasarkan pengetahuan yang tidak ada 

penekanan berdarkan pengalaman. 

8. Indikator Pengetahuan 

 Menurut (Notoatmodjo, 2012), ada beberapa cara untuk memperoleh 

 pengetahuan, yaitu:
35

 

a. Cara Coba-Salah (Trial and Error) 

 Cara coba-coba ini dilakukan dengan menggunakan kemungkinan 

dalam memecahkan masalah, dan apabila kemungkinan tersebut 

tidakberhasil, dicoba kemungkinan yang lain. Apabila kemungkinan kedua 

inigagal pula, maka dicoba dengan kemungkinan ketiga, dan 

apabilakemungkinan ketiga gagal dicoba kemungkinan keempat dan 

seterusnya,sampai masalah tersebut dapat dipecahkan. Itulah sebabnya maka 

cara inidisebut metode trial (coba) dan error (gagal atau salah) atau metode 

cobasalah/coba-coba. 

b.  Cara Kekuasaan atau Otoritas 

 Dalam kehidupan manusia sehari-hari, banyak sekali kebiasaan 

kebiasaan dan tradisi-tradisi yang dilakukan oleh orang, tanpa melalui 

penalaran apakah yang dilakukan tersebut baik atau tidak. Kebiasaan 

                                                             
35

 Meilany Rorimpandey, Paul Kawatu, and Djon Wongkar, “Hubungan Antara Pengetahuan 

Dan Sikap Dengan Tindakan Penggunaan Alat Pelindung Diri Pada Pekerja Pengelasan Di Bengkel 

Las Kota Manado,” n.d. 
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kebiasaan ini biasanya diwariskan turun temurun dari generasi ke generasi 

berikutnya. Dengan kata lain, pengetahuan tersebut diperoleh berdasarkan 

pada otoritas atau kekuasaan, baik tradisi, otoritas pemerintah, otoritas 

pemimpin agama, maupun ahli-ahli ilmu pengetahuan.Prinsip ini adalah, 

orang lain menerima pendapat yang dikemukakan oleh orang yang 

mempunyai otoritas, tanpa terlebih dahulu menguji atau membuktikan 

kebenarannya, baik berdasarkan fakta empiris, ataupun berdasarkan 

penalaran sendiri. Hal ini disebabkan karena orang yang menerima pendapat 

tersebut menganggap bahwa yang dikemukakannya adalah benar. 

c. Berdasarkan Pengalaman Pribadi 

 Pengalaman adalah guru yang baik, dimana pepatah ini mengandung 

maksud bahwa pengalaman itu merupakan sumber pengetahuan, ataun 

pengalaman itu merupakan suatu cara untuk memperoleh pengetahuan. 

d. Melalui Jalan Pikiran 

 Sejalan dengan perkembangan umat manusia, cara berpikir manusia 

pun ikut berkembang. Dari sini manusia telah mampu menggunakan 

penalarannya dalam memperoleh pengetahuannya. Dengan kata lain, dalam 

memperoleh kebenaran pengetahuan manusia telah menggunakan jalan 

pikirannya, baik melalui induksi maupun deduksi. 

e. Cara Modern dalam Memperoleh Pengetahuan 

       Cara baru dalam memperoleh pengetahuan pada dewasa ini lebih 

sistematis, logis, dan ilmiah. 

9. Pengertian Pengetahuan Nasabah 
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  Pengetahuan nasabah terdiri dari informasi yang tersimpan di dalam 

ingatan pengetahuan nasabah. Para pemasar sangat tertarik untuk mengerti dan 

memahami pengetahuan nasabah. Informasi yang dipegang oleh nasabah 

tentang produk/jasa akan sangat mempengaruhi pola pembelian mereka. 

Pengetahuan adalah suatu perubahan dalam perilaku suatu individu yang 

berasal dari pengalaman.36 Pengetahuan nasabah merujuk pada informasi yang 

dimiliki oleh lembaga keuangan atau institusi keuangan mengenai profil, 

preferensi, dan riwayat transaksi keuangan dari nasabah mereka. Pengetahuan 

nasabah sangat penting bagi lembaga keuangan untuk membantu mereka 

memahami nasabah mereka secara lebih baik dan memberikan layanan yang 

lebih efektif. 

  Pengetahuan merupakan suatu pembelajaran yang diperoleh seseorang dari 

sebuah pengalaman. Pengetahuan nasabah merupakan informasi yang disimpan 

oleh nasabah dalam benak ingatan. Pengetahuan adalah hasil penginderaan 

manusia yang diperoleh dari pengalaman hidupnya, yang menjadi acuan dalam 

pembentukan sikap seseorang. Pengetahuan dipengaruhi oleh beberapa faktor 

seperti pengalaman, pendidikan, keyakinan, sosial, lingkungan dan  

sebagainya. Pengetahuan (Knowledge) adalah informasi yang diberikan kepada 

seseorang subjek mengenai kebenaran atau ketepatan reaksinya. Prinsip 

penting dari jenis belajar ini menyatakan bahwa mempelajari asosiasi bisa 

dipermudah dengan jalan memberikan kepada orang yang tengah belajar itu 
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 Phillip Kolther, dialih bahasakan oleh Hendra Teguh, Ronny A Rusli dan Menyamin 
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informasi mengenai kemajuannya, baik segera setelah ia membuat pilihan atau 

pada akhir satu seri pilihannya.37 

10. Indikator Nasabah mengetahui Bank Syari’ah 

          Menurut Sumarwan, pengetahuan calon nasabah atau nasabah dapat diukur 

melalui beberapa indikator yang meliputi pengetahuan umum seperti dari bank 

syariah, perbedaan bank syariah dan bank konvensional, Produk-produk bank 

syariah, akad yang digunakan dalam bank syariah, syarat-syarat untuk 

membuka rekening dan minimal setoran awal saat pembukaan rekening.38 

       Indikator pengetahuan menurut Philip Kholter pola prilaku yang memiliki  

nasabah di pengaruhi oleh pengetahuan mereka.39 Ada beberapa indikator yang 

dapat membantu nasabah untuk mengenali apakah suatu bank adalah bank 

syariah atau bukan, antara lain: 

a. Nama bank: Biasanya bank syariah memiliki nama yang mengandung kata-

kata seperti "syariah", "islami", "ta'awuni", "berdikari", "baitul maal", "dana 

syariah", dan sejenisnya.  

b. Logo bank: Bank syariah biasanya memiliki logo yang berhubungan dengan 

simbol-simbol Islam, seperti bulan sabit, bintang, kaligrafi, dan sejenisnya.  

c. Produk dan layanan: Bank syariah hanya menawarkan produk dan layanan 

yang sesuai dengan prinsip-prinsip syariah, seperti tabungan berjangka, 

deposito syariah, pembiayaan syariah, dan sejenisnya.  

                                                             
37

 Khoirulhuda, Muhammad Nizar, and Rosyidah, “Analisis Pengetahuan Nasabah Tentang 

Produk Perbankan Syari’ah,” No.2, Vol.10 (June 2019): hal.165. 
38

 G.W.I. Awal Habibah and Afriani Nur Hasanah, “Pengetahuan Masyarakat Tentang 

Perbankan Syariah  Terhadap Minat Menabung di Bank Syari’ah,” No.1, Vol.1 (2021): hal.47. 
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 Maskur rosyid and Halimatul Saidiah, “Pengetahuan Perbankan Syariah Dan Pengaruhnya 

Terhadap Minat Menabung Santri dan Guru,” jurnal Islaminomic, Volume.7 (2018): hal.41-42. 
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d. Kantor cabang: Bank syariah biasanya memiliki kantor cabang yang 

berdekatan dengan masjid atau tempat-tempat ibadah Islam.  

e. Sertifikasi halal: Bank syariah juga memiliki sertifikasi halal dari lembaga 

yang berwenang 

3. Macam-Macam Pengetahuan Nasabah Terhadap Perbankan Syari’ah 

   Membagi pengetahuan kedalam tiga hal macam pengetahuan yaitu 

pengetahuan produk, pengetahuan pembelian, dan pengetahuan pemakaian.40 

Pengetahuan nasabah terhadap perbankan syariah dapat mencakup beberapa 

aspek yang meliputi pemahaman tentang prinsip-prinsip perbankan syariah, 

produk dan layanan yang ditawarkan oleh bank syariah, proses transaksi, 

keuntungan dan risiko yang terkait, serta peraturan-peraturan yang berlaku 

dalam perbankan syariah. Berikut adalah beberapa macam pengetahuan yang 

umum dimiliki oleh nasabah terhadap perbankan syariah: 

a.  Prinsip-prinsip perbankan syariah: Nasabah perlu memahami prinsip-

prinsip dasar perbankan syariah, seperti larangan riba (bunga), larangan 

maysir (judi), larangan gharar (ketidakpastian), dan larangan haram (hal 

yang diharamkan).  

b.  Produk dan layanan perbankan syariah: Nasabah perlu mengetahui produk 

dan layanan perbankan syariah yang tersedia, seperti tabungan syariah, 

deposito syariah, pembiayaan syariah, kartu kredit syariah, dan asuransi 

syariah.  
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 Maskur rosyid and Halimatul Saidiah, “Pengetahuan Perbankan Syariah Dan Pengaruh 

Minat Menabung Santri Dan Guru,” hal.40. 
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c.  Prosedur transaksi perbankan syariah: Nasabah perlu memahami prosedur 

transaksi perbankan syariah, termasuk cara membuka rekening, melakukan 

setoran atau penarikan dana, pembayaran zakat, serta penggunaan sistem 

perbankan syariah secara elektronik.  

d.  Keuntungan dan risiko: Nasabah perlu mengetahui keuntungan dan risiko 

yang terkait dengan produk perbankan syariah, seperti keuntungan berupa 

bagi hasil (profit sharing) dan risiko yang mungkin timbul akibat fluktuasi 

pasar atau ketidakpastian dalam bisnis. 

e.  Peraturan dan standar perbankan syariah: Nasabah perlu memahami 

peraturan dan standar yang berlaku dalam perbankan syariah, baik dari sisi 

peraturan nasional maupun internasional, seperti peraturan Otoritas Jasa 

Keuangan (OJK) di Indonesia atau AAOIFI (Accounting and Auditing 

Organization for Islamic Financial Institutions) secara global.  

 B. Kesela|ma|ta|n 

     1. Pengertia|n Kesela|ma|ta|n 

 Kesela|ma|ta|n merupa|ka|n ka|ta| ya|ng bera|sa|l da|ri ba|ha|sa| inggris ya|kni 

sa|fety ya|ng merupa|ka|n ka|ta| ya|ng berhubunga|n denga|n sebua|h kea|da|a|n di 

ma|na| seora|ng tersebut terbeba|ska|n da|ri kecela|ka|a|n (a|ccident)/ ha|mpir cela|ka| 

(nea|r miss). Ma|this da|n Ja|ckson, menya|ta|ka|n ba|hwa| kesela|ma|ta|n a|da|la|h 

merujuk pa|da| perlindunga|n keseja|htera|a|n fisik seseora|ng terha|da|p cedera| 
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ya|ng terka|it denga|n pekerja|a|n.Keseha|ta|n merujuk pa|da| kondisi umum fisik, 

menta|l da|n sta|bilita|s emosi seca|ra| umum.41 

2. Jenis-jenis Kesela|mta|n 

 Perlu di la|kuka|n pembeda|a|n a|nta|ra| produk ya|ng memenuhi sta|nda|r, ya|ng 

a|ma|n, da|n di ra|sa|ka|n a|ma|n. Pa|da| umumya| terda|pa|t 2 jenis kesela|mta|n: 

a|. Kesela|mata|n Norma|tif  

  Kesela|ma|ta|n norma|tif menga|cu pa|da| sera|ngka|ia|n sta|nda|r da|n a|tura|n 

ya|ng diteta|pka|n oleh ma|sya|ra|ka|t a|ta|u lemba|ga| tertentu untuk melindungi 

da|n mempromosika|n kesela|ma|ta|n individu da|n ma|sya|ra|ka|t. Ini meliba|tka|n 

pembentuka|n norma|-norma| da|n nila|i-nila|i ya|ng berka|ita|n denga|n 

kesela|ma|ta|n, serta| pengemba|nga|n kera|ngka| hukum da|n regula|si ya|ng 

diperluka|n untuk menera|pka|nnya|. Perla|kua|n a|dil di ba|wa|h hukum 

merupa|ka|n konsep sentra|l da|ri nega|ra| hukum ide ya|ng menda|sa|ri kea|dila|n 

merupa|ka|n konsep prosedura|l due of la|w.
42

 

  Kesela|ma|ta|n norma|tif menca|kup berba|ga|i a|spek kehidupa|n, 

terma|suk kesela|ma|ta|n di tempa|t kerja|, tra|nsporta|si, ruma|h ta|ngga|, 

keseha|ta|n, da|n lingkunga|n. Menurut Simanjuntak (1994), keselamatan kerja 

merupakan kondisi keselamatan yang bebas dari resiko kecelakaan dan 

kerusakan yang mencakup kondisi bangunan, kondisi mesin, peralatan 

keselamatan, dan kondisi karyawan.
43

 Tujua|n uta|ma| da|ri kesela|ma|ta|n 
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norma|tif a|da|la|h untuk mencega|h cedera|, kerugia|n, a|ta|u kerusa|ka|n ya|ng 

da|pa|t terja|di a|kiba|t kegia|ta|n ma|nusia| a|ta|u fa|ktor-fa|ktor la|in ya|ng 

berpotensi memba|ha|ya|ka|n. 

 Sa|la|h sa|tu contoh kesela|ma|ta|n norma|tif a|da|la|h regula|si la|lu linta|s. 

Pemerinta|h menga|tur a|tura|n-a|tura|n ya|ng ha|rus diikuti oleh pengemudi da|n 

peja|la|n ka|ki untuk menja|ga| kesela|ma|ta|n di ja|la|n ra|ya|. A|tura|n-a|tura|n ini 

meliputi ba|ta|s kecepa|ta|n, ta|nda|-ta|nda| la|lu linta|s, pera|tura|n pa|rkir, da|n la|in-

la|in. Mela|lui a|dopsi da|n penega|ka|n a|tura|n-a|tura|n ini, diha|ra|pka|n jumla|h 

kecela|ka|a|n da|n cedera| di ja|la|n da|pa|t diminima|lka|n. 

   Sela|in itu, kesela|ma|ta|n norma|tif da|pa|t meliba|tka|n pembentuka|n 

pera|tura|n ya|ng menga|tur pengguna|a|n ba|ha|n berba|ha|ya|, perlindunga|n 

pekerja| di tempa|t kerja|, perlindunga|n terha|da|p diskrimina|si, da|n 

perlindunga|n terha|da|p keja|ha|ta|n. Da|la|m keseluruha|n, kesela|ma|ta|n 

norma|tif merupa|ka|n upa|ya| untuk mencipta|ka|n lingkunga|n ya|ng a|ma|n da|n 

mempromosika|n perila|ku ya|ng berta|nggung ja|wa|b seca|ra| kolektif. Denga|n 

memiliki norma|-norma| da|n regula|si ya|ng jela|s, diha|ra|pka|n individu da|n 

ma|sya|ra|ka|t da|pa|t menja|ga| kesela|ma|ta|n mereka| sendiri da|n ora|ng la|in serta| 

mengura|ngi risiko ya|ng terka|it denga|n kegia|ta|n seha|ri-ha|ri. 

b. Kesela|mata|n subta|ntif 

  Kesela|ma|ta|n substa|ntif a|da|la|h pendeka|ta|n da|la|m bida|ng kesela|ma|ta|n 

ya|ng bertujua|n untuk melindungi da|n mema|stika|n keseja|htera|a|n individu 

seca|ra| menyeluruh, tida|k ha|nya| da|ri ba|ha|ya| fisik a|ta|u kecela|ka|a|n, teta|pi 

juga| da|ri risiko da|n a|nca|ma|n la|in ya|ng da|pa|t memba|ha|ya|ka|n kehidupa|n 
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da|n keseha|ta|n seseora|ng. Prinsip uta|ma| kesela|ma|ta|n substa|ntif a|da|la|h 

mema|stika|n ba|hwa| individu beba|s da|ri risiko ya|ng tida|k perlu da|n tida|k 

wa|ja|r. Ha|l ini menca|kup identifika|si, eva|lua|si, da|n pengenda|lia|n semua| 

jenis risiko ya|ng mungkin mempenga|ruhi keseja|htera|a|n seseora|ng. 

Tujua|nnya| a|da|la|h untuk mencipta|ka|n lingkunga|n ya|ng a|ma|n da|n seha|t di 

tempa|t kerja|, ruma|h, ma|sya|ra|ka|t, da|n tempa|t la|innya|. Kesela|ma|ta|n 

substa|ntive diguna|ka|n untuk menera|ngka|n pentingnya| kea|da|a|n a|ma|n, 

meskipun tida|k memenuhi sta|nda|r.44 

  Kesela|ma|ta|n substa|ntif meliba|tka|n tinda|ka|n pencega|ha|n da|n 

pengelola|a|n risiko ya|ng komprehensif. Bebera|pa| prinsip da|n la|ngka|h-

la|ngka|h ya|ng terka|it denga|n kesela|ma|ta|n substa|ntif meliputi: 

1) Identifika|si ba|ha|ya|: Mengidentifika|si potensi ba|ha|ya| a|ta|u situa|si ya|ng 

da|pa|t menyeba|bka|n cedera| a|ta|u kerugia|n ba|gi individu. 

2) Eva|lua|si risiko: Mengeva|lua|si tingka|t risiko ya|ng terka|it denga|n ba|ha|ya| 

ya|ng diidentifika|si, terma|suk kemungkina|n da|n da|mpa|knya|. 

3) Pengenda|lia|n risiko: Mengimplementa|sika|n tinda|ka|n pencega|ha|n da|n 

pengenda|lia|n risiko untuk mengura|ngi kemungkina|n terja|dinya| 

kecela|ka|a|n a|ta|u kerugia|n. Ini da|pa|t meliba|tka|n pengguna|a|n pera|la|ta|n 

kesela|ma|ta|n, perenca|na|a|n da|n pela|tiha|n kea|da|a|n da|rura|t, penga|tura|n 

lingkunga|n ya|ng a|ma|n, dll. 

4) Keterliba|ta|n semua| piha|k: Meliba|tka|n pa|rtisipa|si da|n komunika|si a|ktif 

da|ri semua| piha|k ya|ng terka|it, terma|suk pekerja|, ma|na|jemen, 
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pemerinta|h, da|n ma|sya|ra|ka|t umum, da|la|m upa|ya| mencipta|ka|n 

lingkunga|n ya|ng a|ma|n. 

5) Penga|wa|sa|n da|n pema|nta|ua|n: Mela|kuka|n penga|wa|sa|n rutin, inspeksi, 

da|n pema|nta|ua|n seca|ra| terus-menerus untuk mema|stika|n ba|hwa| 

tinda|ka|n kesela|ma|ta|n dila|ksa|na|ka|n denga|n bena|r da|n efektif. 

6) Buda|ya| kesela|ma|ta|n: Memba|ngun buda|ya| ya|ng kua|t di ma|na| 

kesela|ma|ta|n dia|ngga|p seba|ga|i priorita|s uta|ma| da|n dia|dopsi oleh semua| 

individu da|la|m lingkunga|n tersebut. 

     Kesela|ma|ta|n substa|ntif buka|n ha|nya| tenta|ng kepa|tuha|n terha|da|p 

pera|tura|n da|n sta|nda|r kesela|ma|ta|n ya|ng a|da|, teta|pi juga| tenta|ng menga|mbil 

tinda|ka|n proa|ktif untuk mengidentifika|si da|n mengura|ngi risiko seca|ra| 

holistik. Denga|n menga|dopsi pendeka|ta|n ini, diha|ra|pka|n ba|hwa| kesela|ma|ta|n 

individu da|pa|t dipromosika|n da|n diperta|ha|nka|n denga|n lebih efektif. 

 C. Keputusa|n Mena|bung 

     1. Pengertia|n Keputusa|n mena|bung 

  Keputusa|n merupa|ka|n priha|l ya|ng berka|ita|n denga|n putusa|n a|ta|u sega|la| 

putusa|n ya|ng tela|h di teta|pka|n (sebua|h pertimba|nga|n, dipikirka|n, da|n 

seba|ga|inya|). Menurut pema|ha|ma|n ya|ng pa|ling umum, sebua|h keputusa|n 

a|da|la|h seleksi terha|da|p dua| piliha|n a|lterna|tif a|ta|u lebih. Denga|n perka|ta|a|n 

la|in, piliha|n a|lterna|tif ha|rus ba|gi seseora|ng ketika| menga|mbil keputusa|n. 

Keputusa|n a|da|la|h sebua|h proses pendeka|ta|n penyelesa|ia|n ma|sa|la|h ya|ng 
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terdiri da|ri pengena|la|n ma|sa|la|h, ma|nca|ri ma|sa|la|h, menca|ri informa|si 

bebera|pa| penila|ia|n a|lterna|tif, membua|t keputusa|n.45 

  Menurut Kotler dan Keller (2009:235) proses keputusan pembelian terdiri 

dari lima tahap, yaitu pengenalan masalah, pencarian informasi, evaluasi 

alternatif, keputusan pembelian dan perilaku pasca pembelian.
46

 Pembelia|n 

merupa|ka|n pemiliha|n da|ri dua| a|ta|u lebih a|lterna|tif piliha|n keputusa|n na|sa|ba|h, 

setia|p ora|ng pa|sti perna|h mempertimba|ngka|n sesua|tu ha|l sebelum mela|kuka|n 

keputusa|n. a|rtinya| seseora|ng da|pa|t membua|t keputusa|n, ha|rusla|h tersedia| 

bebera|pa| a|lterna|tif piliha|n. Keputusa|n untuk mengguna|ka|n da|pa|t menga|ra|h 

kepa|da| ba|ga|ima|na| proses da|la|m penga|mbila|n keputusa|n tersebut itu 

dila|kuka|n.47 Ta|ha|pa|n da|la|m keputusa|n na|sa|ba|h ya|itu pengena|la|n kebutuha|n, 

penca|ria|n informa|si, eva|lua|si a|lterna|tif, keputusa|n mena|bung, da|n perila|ku 

sesuda|h mena|bung. 

 Penga|mbila|n keputusa|n oleh konsumen dipenga|ruhi oleh stimuli ya|ng 

bera|sa|l da|ri lua|r diri na|sa|ba|h. Stimuli da|ri lua|r ini terdiri da|ri dua| ma|ca|m 

stimuli pema|sa|ra|n da|n stimuli la|in – la|in. Stimuli pema|sa|ra|n meliputi ba|ura|n 

pema|sa|r ja|sa| ya|ng meliputi 7p ya|itu: produk (product), ha|rga| (price), distribusi 

(pla|ce), promosi (promotion), bukti fisik (phisica|l evidence), proses penyedia|n 

ja|sa| hingga| na|sa|ba|h da|pa|t mema|nfa|a|tka|n ja|sa| perba|nka|n (processes), da|n 

ka|rya|wa|n ya|ng memberika|n la|ya|na|n da|la|m penyedia|a|n ja|sa| perba|nka|n 

                                                             
45

 Nurul Inayah and Sri Sudiarti, “Analisis Keputusan Nasabah Di Bank Syari’ah,” No.1, 

Vol.2 (2017): hal.196. 
46

 “Proses Pembuatan Keputusan Pembelian Konsumen | Hestanto,” Accessed July 31, 2023, 

Https://Www.Hestanto.Web.Id/Proses-Pembuatan-Keputusan-Pembelian-Konsumen/. 
47

 Aprizal, Orientasi Pasar Da|n Keunggulan Bersaing (Ja|Ka|Rta|: Celebes Media| Perka|Sa|, 

2018), Ha|L.23. 
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(people). A|da|pun simulti la|in terdiri a|ta|s kea|da|a|n ekonomi, teknologi, politik 

da|n kebuda|ya|a|n.48 Da|n a|da|pun ta|ha|p da|la|m penga|mbila|n keputusa|n ya|itu : 

 Tabel 2.1 Tahapan Pengambilan Keputusan 

Pengena|la|n 

Ma|sa|la|h 

 Penca|ria|n 

Informa|si 

 Eva|lua|si 

a|lterna|tif 

 Keputusa|n 

Pembelia|n 

 Pena|ria|ka| 

Pa|sca| 

pemberia|n 

 

 Pa|da| model dia|ta|s mempunya|i a|ngga|pa|n ba|hwa| pa|ra| konsumen 

mela|kuka|n lima| ta|ha|p da|la|m pembelia|n ya|itu : 

a|. Pengena|la|n ma|sa|la|h: pa|da| ta|ha|p ini konsumen mengena|li da|n mera|sa|ka|n 

a|da|nya| sua|tu ma|sa|la|h kebutuha|n. Kebutuha|n tersebut da|pa|t dicetuska|n oleh 

ra|ngsa|nga|n interna|l da|n eksterna|l. 

b. Peca|ria|n informa|si: pa|da| ta|ha|p ini konsumen mula|i menca|ri lebih ba|nya|k 

informa|si tenta|ng sua|tu produk ya|ng a|ka|n memua|ska|nnya|. Ya|ng menja|di 

sumber informa|si konsumen digolongka|n keda|la|m empa|t kelompok 

berikut: 

  1)   Sumber priba|di: kelua|rga|, tema|n, priba|di, teta|ngga|, kena|la|n. 

  2) Sumber komersia|l: ikla|n, wira|nia|ga|, penya|lur, kema|sa|n, pa|ja|nga|n   

ditoko. 

  3)   Sumber publik: media| ma|ssa|, orga|nisa|si 

  4)   Sumber penga|la|ma|n: pena|nga|na|n, pema|ka|ia|n produk 
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 Ta|tik Surya|ni, Ma|na|jemen Pema|sa|ra|n Stra|tegik Ba|nk Di Era| Globa|l (Ja|ka|rta|: Prena|da| 

Media| Group, 2019), ha|l.84. 
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c. Eva|lua|si a|lterna|tif: pa|da| ta|ha|p ini konsumen mengguna|ka|n informa|si ya|ng 

suda|h diperoleh untuk mengeva|lua|si produk ya|ng a|ka|n dibeli 

d. Keputusa|n pembelia|n: pa|da| ta|ha|p ini konsumen membeli produk denga|n 

menga|cu pa|da| informa|si ya|ng diperoleh 

e. Perila|ku pa|sca| pembelia|n: pa|da| ta|ha|p ini konsumen menga|mbil tinda|ka|n 

lebih la|njut setela|h membeli produk berda|sa|rka|n pa|da| ra|sa| pua|s a|ta|u tida|k 

pua|s. 

 D. Ba|nk Sya|ria|h 

     1. Pengertia|n Ba|nk Sya|ria|h 

 Ba|nk da|pa|t didefenisika|n seba|ga|i sua|tu ba|da|n usa|ha| ya|ng menghimpun 

da|na| da|ri ma|sya|ra|ka|t da|la|m bentuk simpa|na|n da|n menya|lurka|nnya| kepa|da| 

ma|sya|ra|ka|t da|la|m bentuk kredit a|ta|u bentuk la|innya| da|la|m ra|ngka| 

meningka|tka|n ta|ra|f hidup ra|kya|t ba|nya|k.49 

 Ba|nk sya|ria|h a|da|la|h sua|tu lemba|ga| keua|nga|n ya|ng berfungsi seba|ga|i 

pera|nta|ra| ba|gi piha|k ya|ng berkelebiha|n da|na| da|n piha|k ya|ng berkekura|nga|n 

da|na| untuk kegia|ta|n usa|ha| da|n kegia|ta|n la|innya| sesua|i denga|n hukum Isla|m. 

Sela|in itu ba|nk sya|ria|h bia|sa| disebut Isla|mic Ba|nking a|ta|u interest feeba|nking, 

ya|itu sua|tu sistem perba|nka|n da|la|m pela|ksa|na|a|n opera|siona|l tida|k 

mengguna|ka|n sistem bunga| (riba|), spekula|si (ma|isir), da|n ketida|k jela|sa|n 

(Gha|ra|r).50 
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 A|.Wa|ngsa|widja|ja| Z, Pembia|ya|a|n Ba|nk Sya|ria|h (Ja|ka|rta|: Gra|media| Pusta|ka| Uta|ma|, 

2020), ha|l.1. 
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 Za|inuddin A|li, Hukum Perba|nka|n Sya|ria|h (Ja|ka|rta|: Sina|r Gra|fika|, 2021), ha|l.1. 
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 Ba|nk sya|ria|h juga| ia|la|h lemba|ga| keua|nga|n ya|ng usa|ha| pokoknya| 

memberika|n pembia|ya|a|n da|n ja|sa|-ja|sa| la|innya| da|la|m la|lu linta|s pemba|ya|ra|n 

serta| pereda|ra|n ua|ng ya|ng pengopera|sinya| disesua|ika|n denga|n prinsip sya|ria|h 

Isla|m. Ba|nk sya|ria|h tida|k da|pa|t dilepa|ska|n da|ri a|sa|l usul da|ri sistem 

perba|nka|n sya|ria|h itu sendiri, ka|rna| pa|da| da|sa|rnya| ba|nk sya|ria|h 

dikemba|ngka|n denga|n mengga|bungka|n a|nta|ra| ma|sa|la|h-ma|sa|la|h dunia|wi 

denga|n A|ga|ma|. Oleh ka|rena| itu a|pa| ya|ng dijela|ska|n oleh pra|ktek perba|nka|n 

juga| merupa|ka|n sa|la|h sa|tu a|spek mua|ma|la|h ya|ng ha|rus sesua|i denga|n sya|ria|t 

Isla|m.51 

 Seca|ra| umum perba|nka|n sya|ria|h da|sa|r hukumnya| da|la|m UU No. 10 

Ta|hun 1998 disebutka|n ba|hwa| ba|nk umum merupa|ka|n ba|nk ya|ng 

mela|ksa|na|ka|n kegia|ta|n usa|ha| seca|ra| konvensiona|l a|ta|u berda|sa|rka|n prinsip 

sya|ria|h ya|ng da|la|m kegia|ta|nnya| memberika|n ja|sa| da|la|m la|lu linta|s 

pemba|ya|ra|n. Lebih la|njut dijela|ska|n ba|hwa| prinsip sya|ria|h a|da|la|h a|tura|n 

perja|njia|n berda|sa|rka|n hukum isla|m a|nta|ra| ba|nk da|n piha|k la|in untuk 

menyimpa|nnya|, pembia|ya|a|n a|ta|u kegia|ta|n la|innya| ya|ng dinya|ta|ka|n sesua|i 

denga|n sya|ria|h. Ba|nk sya|ria|h bera|rti ba|nk ya|ng ta|ta| ca|ra| opera|siona|lnya| 

dida|sa|ri denga|n ta|ta| ca|ra| isla|m ya|ng menga|cu kepa|da| ketentua|n A|l-Qur‟a|n 

da|n A|l-Ha|dis.52 
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 Gina|nja|r, “Penga|ruh Non ‘Performing Fina|ncing Terha|da|p Profita|bilita|s Ba|nk Sya|ria|h’. 

Jurna|l A|kunta|nsi Da|n Investa|si,” No.2, Vol.04 (2018): ha|l.11. 
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 Bustari Muchtar, Bank Dan Lembaga Keuangan (Jakarta: Kencana, 2019), hal.119. 
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  2. Perbeda|a|n Ba|nk Sya|ria|h da|n Konvensiona|l.53 

  Tabel 2.2 Perbedaan Bank Syariah Dan Bank Konvensional 

A|spek Ba|nk sya|ria|h Ba|nk konvensiona|l 

Bentuk Investa|si Investa|si ha|la|l Investa|si ha|la|l da|n 

ha|ra|m 

Prinsip usa|ha| Prinsip ba|gi ha|sil, jua|l beli 

a|ta|u sewa| 

Mema|ka|i pera|ngka|t 

bunga| 

Orienta|si terha|da|p 

la|ba| 

Kemena|nga|n untuk kedua| 

bela|h piha|k (keuntunga|n) 

Ha|nya| berorienta|si 

terha|da|p la|ba| 

Hubunga|n a|nta|r 

piha|k 

Hubunga|n kemitra|a|n a|nta|r 

na|sa|ba|h 

Hubunga|n a|nta|r 

debitur da|n kreditur 

Prinsip Da|sa|r  

Sya|ria|h Da|la|m 

Perba|nka|n Dewa|n 

penga|wa|s sya|ria|h 

(DPS) 

Menghimpun da|n 

menya|lurka|n da|na| sesua|i 

fa|twa| DPS 

Tida|k da|pa|t dewa|n 

(a|da|nya| dewa|n 

penga|wa|s: OJK) 

 

 Seca|ra| umum prinsip perba|nka|n sya|ria|h dida|sa|rka|n kepa|da| prinsip 

Kea|dila|n, Keseimba|nga|n, da|n Kema|sla|ha|ta|n. Berikut a|da|la|h ura|ia|n da|ri 

ma|sing-ma|sing prinsip dima|ksud ya|itu : 

     a|.  Prinsip Kea|dila|n  

  Ka|lima|t a|dil merupa|ka|n ka|lima|t ya|ng tida|k a|sing ba|gi kita| da|n kita| 

pa|sti sering mendenga|rka|nnya|. Menurut A|l Gha|za|li ma|sa|la|h kea|dila|n 

da|la|m sistem kekua|sa|a|n berimplika|si pa|da| keseja|htera|a|n da|n kema|kmura|n 

ma|sya|ra|ka|t. A|l-Gha|ja|li berpenda|pa|t ba|hwa| kea|dila|n a|da|la|h nila|i pokok 
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da|ri setia|p kebija|ka|n ya|ng tela|h dibua|t da|n seha|rusnya| da|pa|t dija|la|nka|n 

da|la|m roda| pemerinta|ha|n ya|ng sa|h ba|ik pemerinta|ha|n isla|mi a|ta|u tida|k.54 

  Kea|dila|n a|da|la|h menempa|tka|n ha|nya| sesua|tu pa|da| tempa|tnya| da|n 

memberika|n sesua|tu ha|nya| pa|da| ya|ng berha|k serta| memperla|kuka|n sesua|i 

posisinya|. Ha|l ya|ng bertenta|nga|n a|ta|u la|wa|n da|ri kea|dila|n a|da|la|h 

kezha|lima|n. Kezha|lima|n a|da|la|h sebua|h istila|h menyeluruh ya|ng menca|kup 

semua| bentuk ketida|ka|dila|n, eksplota|si, peninda|sa|n da|n kemungka|ra|n, di 

ma|na| seseora|ng menca|but ha|k-ha|k ora|ng la|in a|ta|u tida|k memenuhi 

kewa|jiba|nnya| terha|da|p mereka|. 

b. Pila|r Keseimba|nga|n (ta|wa|jun) 

  Menutut a|hli ba|ha|sa| a|l-wa|jnu ia|la|h ra|ngka|ia|n huruf ya|ng membentuk 

ma|kna| penyeimba|nga|n, pelurusa|n da|n keunggula|n (istiqoma|h), sementa|ra| 

ta|wa|jun berma|kna| memberi sua|tu a|ka|n ha|knya|, ta|npa| a|da| pena|mba|ha|n 

a|ta|u pengura|nga|n. 

  Konsep sya|ria|h menempa|tka|n a|spek keseimba|nga|n seba|ga|i sa|la|h 

sa|tu da|sa|r da|la|m pemba|nguna|n sistem ekonomi. Konsep keseimba|nga|n 

da|la|m konsep sya|ria|h meliputi berba|ga|i segi ya|ng a|nta|ra| la|in ya|ng meliputi 

keseimba|nga|n pemba|nguna|n ma|teria|l da|n spiritua|l, pengemba|nga|n sektor 

keua|nga|n da|n sektor riil, bisnis da|n sosia|l, individu da|n kolektif, ma|teria|l 

da|n spiritua|l, da|n pema|nfa|a|ta|n da|n pelesta|ria|n sumber da|ya|.55 

  c.  Pila|r kema|sla|ha|ta|n (ma|sla|ha|h) 
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  Ha|kika|t kema|sla|ha|ta|n pa|da| da|sa|rnya| a|da|la|h sega|la| bentuk keba|ika|n 

da|n ma|nfa|a|t ya|ng berdimensi integra|l dunia|wi da|n ukhwa|ni, ma|teria|l da|n 

spiritua|l, serta| individu da|n kolektif. Sesua|tu ya|ng dipa|nda|ng berma|sla|ha|t 

jika| memenuhi unsur ya|kni kepa|tuha|n terha|da|p sya|ria|h (ha|la|l), berma|nfa|a|t 

da|n memba|wa| keba|ika|n (tha|yyib) ba|gi semua| a|spek seca|ra| integra|l ya|ng 

tida|k menimbulka|n mudha|ra|t da|n merugika|n pa|da| sa|la|h sa|tu a|spek. 

  Seca|ra| khusus, kema|sla|ha|ta|n ya|ng diha|ra|pka|n da|la|m perba|nka|n 

sya|ria|h memiliki prinsip ya|ng merupa|ka|n penjela|sa|n lebih la|njut da|ri 

prinsip umum di a|ta|s, a|nta|ra| la|in a|da|la|h beba|s da|ri riba|, menghinda|ri 

ta|ghrir, ta|dlis, da|n ma|isir, objek pernia|ga|a|n ya|ng ha|la|l, pengurusa|n da|na| 

ya|ng a|ma|na|h, berda|sa|rka|n syirka|h, perda|ga|nga|n ya|ng Tha|yyib, kehenda|k 

timba|l ba|lik, da|n kewa|jiba|n za|ka|t.56 
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BA|B III 

PROFIL DESA| A|IR MA|YA|N 

A. Ga|mba|ra|n Umum 

 Desa| A|ir Ma|ya|n terma|suk da|la|m sa|la|h sa|tu da|ri 15 Desa| ya|ng  terda|pa|t di 

Keca|ma|ta|n Pa|sema|h A|ir Keruh Ka|bupa|ten Empa|t La|wa|ng Provinsi Suma|tera| 

Sela|ta|n 

 A|da|pun ba|ta|s-ba|ta|s seba|ga|i berikut: 

Sebela|h Ba|ra|t   : berba|ta|sa|n denga|n bukit ba|risa|n 

Sebela|h Timur  : Sunga|i a|ir keruh 

Sebela|h Uta|ra|          : berba|ta|sa|n denga|n Desa| A|ir Kelinsa|r Keca|ma|ta|n Ulu Musi 

Sebela|h Sela|ta|n : berba|ta|sa|n denga|n Desa| Ta|la|ng Ra|nda|i 

 Desa| A|ir Ma|ya|n terdiri da|ri tujuh (7) dusun ya|ng ma|sing-ma|sing dusun 

tersebut di pimpin oleh setia|p ka|dus, da|n di kepa|la|hi oleh sa|tu kepa|la| desa|  

      (ka|des) 

B. Seja|ra|h Singka|t Desa| A|ir Ma|ya|n57 

 Desa| A|ir Ma|ya|n terhitung memiliki 7 dusun. Ha|l ini tentunya| sa|nga|t 

mendukung kinerja| Kepa|la| Desa| da|n mempermuda|h proses monitoring wa|rga| 

da|n mempersingka|t renta|ng kenda|li, denga|n memberda|ya|ka|n ma|sing-ma|sing 

kepa|la| dusun sesua|i denga|n tuga|s pokokda|n fungsinya| (tupoksi), bebera|pa| 

wila|ya|h dusun ka|rena| infrnja|la|n belum di ba|ngun sa|ra|na| infa|struktur ja|la|n 

belum di ba|ngun seca|ra| ma|ksima|l ba|ik oleh pemerinta|h ka|bupa|ten, provinsi 
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ma|upun pusa|t di ta|mba|h pula| permukima|n ya|ng sepora|dis ma|ka| sedikit 

menyulitka|n ba|gi kepa|la| dusun. Oleh ka|rena| itu kepa|la| dusun di ba|ntu denga|n 

ka|ur. 

C. Demogra|fi 

Berda|sa|rka|n pa|da| da|ta| a|dministra|si pemerinta|ha|n Desa| A|ir Ma|ya|n jumla|h 

penduduk ya|ng terca|ta|t a|dministra|si. 

Tabel 3.1 Jumlah Demokrafi 

No Ketera|nga|n Jumla|h 

1 Jumla|h Penduduk 4215 Jiwa| 

2 Jumla|h La|ki la|ki 1950 Jiwa| 

3 Jumla|h Perempua|n 2265 Jiwa| 

4 Jumla|h KK 1356 KK 

 

  Kondisi tingka|t pendidika|n forma|l penduduk Desa| A|ir Ma|ya|n a|da|la|h 

seba|ga|i berikut: 

 Tabel 3.2 Jumlah Pendidikan Formal Penduduk Desa Air Mayan 

No Ketera|nga|n  Jumla|h 

1 Belum Sekola|h 683 Jiwa| 

2 Tida|k Sekola|h 24 Jiwa| 

3 Sekola|h SD ta|pi tida|k lulus 16 Jiwa| 

4 Ta|ma|t SD/sedera|ja|t 643 Jiwa| 

5 Ta|ma|t SLTP/Sedera|ja|t 507 Jiwa| 

6 Ta|ma|t SMA|/Sedera|ja|t 532 Jiwa| 

7 Sa|rja|na| 31 Jiwa| 
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    Pra|sa|ra|na| pendidika|n ya|ng terda|pa|t di Desa| A|ir Ma|ya|n a|nta|ra| la|in: 

  Tabel 3.3 Jumlah Prasarana Pendidikan Desa Air Mayan 

No Ketera|nga|n Jumla|h 

1 Ta|ma|n Ka|na|k-ka|na|k/TK 2 Unit 

2 Sekola|h Da|sa|r/SD 3 Unit 

3 Sekola|h la|njuta|n tingka|t 

perta|ma|/SLTP 

1 Unit 

4 Sekola|h menenga|h 

a|ta|s/SMK 

1 Unit 

 

D. Kea|da|a|n Sosia|l 

 Desa| A|ir Ma|ya|n di ma|na| keseluruha|n penduduk bera|ga|ma| isla|m ya|itu 

seba|nya|k 100%. 

 Desa| A|ir Ma|ya|n terdiri da|ri sa|tu ba|ha|sa| da|era|h ya|itu ba|ha|sa| pa|sema|h 

ya|ng di guna|ka|n seha|ri-ha|ri. Ma|sya|ra|ka|t Desa| A|ir Ma|ya|n a|da|la|h komunita|s 

muslim ya|ng setia|p ha|ri tertentu menga|da|ka|n kegia|ta|n kea|ga|ma|a|n. Sema|nga|t 

bergotong royong ma|sih teta|p kenta|l da|n ma|sya|ra|ka|t a|ntusia|s turut a|ndil da|la|m 

kegia|ta|n tersebut penduduk Desa| A|ir Ma|ya|n mempunya|i ra|sa| tolera|nsi ya|ng 

tinggi terliha|t da|ri sua|sa|na| rukun da|n sa|ling menghorma|ti a|nta|r sesa|ma| 

wa|rga|nya|. 
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E. Keda|a|n Ekonomi 

  Ma|ta| Penca|ria|n penduduk Desa| A|ir Ma|ya|n a|nta|ra| la|in: 

  Tabel 3.4 Jumlah Mata Pencarian Desa Air Mayan 

No Ma|ta| Penca|ria|n Jumla|h 

1 Peta|ni/Perkebuna|n 1254 Jiwa| 

2 Pega|wa|i negeri sipil 21 Jiwa| 

3 Pega|wa|i swa|sta| Tida|k a|da| 

4 Peda|ga|ng 34 Jiwa| 

5 Tuka|ng  12 Jiwa| 

6 La|in-la|in 210 jiwa| 

 

  Potensi la|ha|n Desa| A|ir Ma|ya|n a|da|la|h seba|ga|i berikut: 

  Tabel 3.5 Jumlah Petensi Lahan Desa Air Mayan 

No Potensi Lua|s 

1 Perta|nia|n/Sa|wa|h 639 Ha| 

2 Perkebuna|n kopi 435 Ha| 

3 Perkebuna|n la|da| 45 Ha| 

4 Perkebuna|n ka|ka|u 87 Ha| 

5 Perkebuna|n sa|wit 40 Ha| 

6 Peterna|ka|n Tida|k a|da| 

7 Perika|na|n Tida|k a|da| 
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F.   Peta| Potensi Sumber Da|ya| Ma|nusia| 

 Sela|in pemeta|a|n RTM (Ruma|h Ta|ngga| Miskin), juga| di peta|hka|n wa|rga| 

ya|ng peduli (rela|wa|n/tokoh ma|sya|ra|ka|t/tokoh pemuda|/tokoh a|ga|ma| da|n tokoh 

perempua|n) terha|da|p pela|ksa|na|a|n pena|nggula|nga|n kemiskina|n. Ha|l ini di 

la|kuka|n ka|rena| mereka|la|h ya|ng ma|mpu menja|di ujung tomba|k da|la|m proses 

pena|nggula|nga|n kemiskina|n. Tumpua|n pena|nggula|nga|n kemiskina|n a|da| di 

ta|nga|n pa|ra| wa|rga| peduli. Pa|ra| rela|wa|n/tokoh ma|sya|ra|ka|t/tokoh pemuda|/tokoh 

a|ga|ma| da|n tokoh perempua|n a|ka|n seca|ra| ikla|s ba|hu memba|hu bersa|ma|. 

 Desa| memberika|n support ba|ik berupa| tena|ga|, pikira|n, a|ta|upun ma|suka|n 

ya|ng memba|ngun ba|gi pela|ksa|na|a|n pena|nggula|nga|n kemiskina|n di 

lingkunga|nnya| ta|npa| mengha|ra|pka|n imba|la|n ma|teri. 

 Potensi sumber da|ya| ma|nusia| ya|ng a|da| di Desa| A|ir Ma|ya|nma|sih perlu di 

ga|li, berba|ga|i tena|ga| tra|mpil di bida|ng perta|nia|n, perkebuna|n, industri mesin 

perta|nia|n, perbengkela|n, da|n teknologi informa|si serta| la|innya| merupa|ka|n 

moda|l ba|gi pemba|nguna|n ekonomi da|n perta|nia|n, na|mun potensi ini belum 

dima|ksima|lka|n. Meski Desa| A|ir Ma|ya|n popula|si jumla|h penduduk ya|ng tida|k 

terla|lu pa|da|t da|n cepa|t, teta|pi sumber da|ya| ya|ng a|da| cukup berkemba|ng. Desa| 

A|ir Ma|ya|n memiliki bebera|pa| tena|ga| tra|mpil di bida|ng industri kera|jina|n, da|n 

perta|nia|n. Sela|in itu terda|pa|t juga| industri da|n ja|sa| pembua|ta|n meubel, 

perbengkela|n, a|hli bida|ng ba|nguna|n, Berba|ga|i potensi ya|ng terda|pa|t di Desa| 

A|ir Ma|ya|n. Sela|in potensi di a|ta|s ba|nya |k juga| potensi sumber da|ya| ma|nusia| 

ya|ng la|innya|, ya|ng di a|nta|ra|nya|: 

1. A|da|nya| Sa|rja|na| lulusa|n pergurua|n tinggi da|ri berba|ga|i lulusa|n 
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2. Sumber da|ya| usia| produktif ba|ik la|ki-la|ki ma|upun perempua|n 

3. A|da|nya| ka|der posya|ndu ya|ng bisa| menunja|ng ta|ra|f keseha|ta|n wa|rga| da|n 

mengura|ngi resiko kema|tia|n disa|a|t mela|hirka|n 

4. Unsur kelemba|ga|a|n ya|ng suda|h lengka|p mula|i da|ri pera|ngka|t Desa|, BPD, 

LPM, PKK, Posya|ndu, Kelompok ta|ni, Desa| sia|ga|. 

G. Visi Misi Desa| A|ir Ma|ya|n58 

      Visi desa| 

  Terba|ngunnya| ta|ta| kelola| pemerinta|ha|n desa| ya|ng ba|ik da|n bersih guna| 

menja|dika|n desa| A|ir Ma|ya|n menja|di desa| ya|ng terba|ik. 

Misi desa|: 

1. Tra|nspa|ra|nsi 

  Menguta|ma|ka|n kejujura|n, kea|dila|n, tra|nspa|ra|nsi da|la|m kehidupa|n 

seha|ri-ha|ri ba|ik da|la|m bida|ng pemerinta|h, a|ga|ma|, a|ta|upun sosia|l, guna| 

mencipta|ka|n pemerinta|ha|n ya|ng ba|ik. 

2. Empa|ti 

  Menumbuh kemba|ngka|n jiwa| sosia|l, ta|nggung ja|wa|b, da|n peka| 

terha|da|p lingkunga|n da|la|m kehidupa|n berma|sya|ra|ka|t. 

3. Religius 

  Mendorong da|n mencipta|ka|n prila|ku ya|ng pa|tuh da|la|m menja|la|nka|n 

perinta|h a|ga|ma| ya|ng di a|nut. 

 

 

                                                             
58

 Dha|rma|wa|n A|rsya|d, Wa|wa|nca|ra|, A|pril 30, 2023. 
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4. Berpresta|si 

         Menja|dika|n Desa| A|ir Ma|ya|n berpresta|si mela|lui pengguna|a|n, pela|tiha|n 

da|n pemba|ya|ra|n sumber potensi ya|ng a|da| di ma|sya|ra|ka|t. 

5. A|spira|tif 

       Menja|dika|n pemerinta|ha|n ta|ngga|p a|spira|tif di ma|na| da|la|m 

menyika|pi semua| a|spira|si ma|sya|ra|ka|t di lingkunga|n denga|n sistem 3T 

(Terima|, Ta|ngga|pi, Tunta|ska|n) 

6. Kekelua|rga|a|n 

          Mencipta|ka|n sua|sa|na| kekelua|rga|a|n di tenga|h ma|sya|ra|ka|t, sehingga| 

terba|ngun sua|sa|na| ya|ng menimbulka|n ra|sa| a|ma|n, nya|ma|n, da|n ha|rmonis. 
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H. Struktur Desa| A|ir Ma|ya|n 

Ga|mba|r 3.1 

Struktur Desa| A|ir Ma|ya|n keca|ma|ta|n 

Pa|sema|h A|ir Keruh Ka|bupa|ten Empa|t La|wa|ng 

    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Tuga|s da|n fungsi pera|ngka|t desa| 

 

A|pa|ra|t pemerinta|ha|n desa| memiliki tuga|s da|n fungsi terha|da|p desa| ya|ng 

di ba|wa|hinya|, a|da|pa|un tuga|s da|n fungsi tersebut a|nta|ra| la|in: 

           1. Tuga|s pemerinta|ha|n desa| 

a|. Kepa|la| Desa| 

 Kepa|la| desa| bertuga|s menyelerengga|ra|ka|n pemerinta|ha|n desa|, 

mela|ksa|na|ka|n pemba|nguna|n desa|, pembina|a|n kema|sya|ra|ka|ta|n da|n 

pemberda|ya|a|n ma|sya|ra|ka|t desa|. 

 

Kepa|la| Desa| 

Dha|rma|wa|n A|rsya|d S.P. 

Sekreta|ris Desa| 

Reno Ha|rmonis S.Pi 

Ka|ur Perenca|na|a|n 

Jikin 

Ka|si Pemerinta|ha|n 

Rusta|m A|pa|ndi 

Ka|si Pemba|nguna|n 

Wina|rto 

Ka|si Ka|sra| 

Ta|rmizi 

Ka|dus 1 

Fa|iza|l Efendi 

Ka|dus II 

Inda|ra|n Suha|nda| 

Ka|dus III 

Hendri S.Pd 

Ka|dus IV 

Yusri 

Ka|ur perenca|na|a|n 

Jikin 

Ka|dus V 

Sa|mha|ri 

Ka|dus VI 

Ma|hidin 

Ka|dus VII 

Herma|n Sa|wira|n 

Ka|ur Keua|nga|n 

A|bu Ha|sa|na|sha|ri 
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b. Sekreta|ris Desa| 

 Mela|ksa|na|ka|n urusa|n keta|ta|usa|ha|a|n seperti ta|ta| na|ska|h, a|dministra|si 

sura|t menyura|t, a|rsip, da|n ekspedisi. 

c. Ka|si pemerinta|ha|n 

 Memba|ntu kepa|la| desa| da|la|m mela|ksa|na|ka|n pengelola|a|n a|dmnistra|si 

kependduka|n, a|dministra|si perta|na|ha|n, pembina|a|n, ketentra|ma|n, da|n 

ketertiba|n ma|sya|ra|ka|t desa|, mempersia|pka|n ba|ha|n perumusa|n 

kebija|ka|n pena|ta|a|n da|la|m penyusuna|n produk hukum desa|. 

d. Ka|si pemba|nguna|n 

 Memba|ntu kepa|la| desa| mempersia|pka|n ba|ha|n perumusa|n kebija|ka|n 

tekhnis pengemba|nga|n ekonomi ma|sya|ra|ka|t desa|, pengelola|a|n 

ekonomi ma|sya|ra|ka|t desa|, pengelola|a|n a|dministra|si pemba|nguna|n, 

pengelola|a|n pela|ya|na|n ma|sya|ra|ka|t desa|, serta| menyia|pka|n ba|ha|n 

usula|n kegia|ta|n. 

e. Ka|si ka|sra| 

 Memba|ntu kepa|la| desa| da|la|m mempersia|pka|n ba|ha|n perumusa|n 

tekhnis penyusuna|n proga|m kea|ga|ma|a|n, serta| mela|ksa|na|ka|n progra|m 

pemberda|ya|a|n ma|sya|ra|ka|t da|n sosia|l ma|sya|ra|ka|t. 

f. Ka|si perenca|na|a|n 

 Bertuga|s untuk memba|ntu kepa|la| desa| da|la|m menginventa|risa|si da|ta| 

da|la|m ra|ngka| pemba|nguna|n, menyusun renca|na| a|ngga|ra|n penda|pa|ta|n 

bela|nja| desa|, eva|lua|si proga|m, monitoring, penyusuna|n la|pora|n. 
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g. Ka|si keunga|n 

 Bertuga|s memba|ntu kepa|la| desa| da|la|m menyusun renca|na| a|ngga|ra|n 

ka|s, mela|kuka|n penerima|a|n a|ta|u menyimpa|n, penyetora|n, mena|ta| 

usa|ha|ka|n da|n berta|nggung ja|wa|b terha|da|p penerima|a|n penda|pa|ta|n 

desa| da|n pengelua|ra|n da|la|m ra|ngka| pela|ksa|na|a|n A|PBDes. 

h. Kepa|la| dusun 

 Bertuga|s untuk mela|kuka|n pembina|a|n ketentra|ma|n da|n ketertiba|n, 

pela|ksa|na|a|n upa|ya| perlindunga|n ma|sya|ra|ka|t, mobilita|s penduduk, da|n 

pena|ta|a|n pengelola|a|n wila|ya|h serta| menga|wa|si pela|ksa|na|a|n 

pemba|nguna|n di wila|ya|hnya|. 

2. Fungsi pemerinta|ha|n desa| 

a|. Kepa|la| desa| 

 Mela|ksa|na|ka|n pemba|nguna|n sa|ra|na| da|n pra|sa|ra|na| pedesa|a|n, 

pembina|a|n kema|sya|ra|ka|ta|n, menja|lin hubunga|n mitra| denga|n 

ma|sya|ra|ka|t da|n lemba|ga| la|innya|, pemberda|ya|a|n ma|sya|ra|ka|t. 

b. Sekreta|ris desa| 

 Berfungsi untuk mela|ksa|na|ka|n urusa|n keta|ta|usa|ha|a|n desa|, 

mela|ksa|na|ka|n urusa|n umum, urusa|n keua|nga|n, perenca|na|a|n, buku 

a|dministra|si desa|, serta| mela|ksa|nka|n tuga|s la|in ya|ng bera|sa|lda|ri piha|k 

la|in ya|ng keduduka|nnya| bera|da| dia|ta|snya|. 

c. Ka|si pemerinta|ha|n 

 Berfungsi untuk mela|ksa|na|ka|n urusa|n keta|ta|usa|ha|a|n, sura|t- 

menyura|t, pena|ta|a|n a|dministra|si pemerinta|h desa|, persedia|a|n 
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pra|sa|ra|na| pera|ngka|t desa|, penyia|pa|n ra|pa|t-ra|pa|t, pela|ya|na|n umum da|n 

a|dministra|si perja|la|na|n dina|s. 

d. Ka|si pemba|nguna|n 

 Berfungsi untuk mela|ksa|na|ka|n perhimpuna|n da|n penyusuna|n ba|ha|n, 

da|ta| informa|si da|n pera|tura|n perunda|ng-unda|nga|n dibida|ng 

pemba|nguna|n. 

e. Ka|si ka|sra| 

 Berfungsi untuk mela|ksa|na|ka|n pemba|nguna|n sa|ra|na| da|n pra|sa|ra|na| 

pedesa|a|n, pemba|nguna|n bida|ng pendidika|n da|n keseha|ta|n serta| 

memotiva|si ma|sya|ra|ka|t dibida|ng buda|ya|, sosia|l, ekonomi, politik, 

lingkunga|n hidup, pemberda|ya|a|n kelua|rga|, pemuda|, ola|hra|ga|, da|n 

ka|ra|ng ta|runa|. 

f. Ka|si perenca|na|n 

 Berfungsi unuk mengkoordina|si perenca|na|a|n mengena|i RA|PBD, 

inventa|ris da|ta| pemba|nguna|n, monitoring da|n eva|lua|si, serta| menyusun 

la|pora|n. 

g. Ka|si keunga|n 

 Berfungsi untuk menyusun renca|na| a|ngga|ra|n ka|s desa| da|n 

mela|kuka|n pena|ta|usa|ha|a|n seperti : penerima|a|n da|n penyimpa|na|n, 

penyetora|n da|n pemba|ya|ra|n, mena|ta|usa|ha|ka|n da|n memperta|nggung 

ja|wa|bka|n penerima|a|n desa| serta| pengelua|ra|n da|la|m ra|ngka| RA|PBDes. 
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h. Kepa|la| dusun 

 Berfungsi untuk mela|kuka|n pembina|a|n ketentra|ma|n da|n ketertiba|n 

pela|ksa|na|a|n upa|ya| perlindunga|n ma|sya|ra|ka|t, mobilita|s penduduk, 

pena|ta|a|n, da|n pengelola|a|n wila|ya|h. Serta| menga|wa|si pela|ksa|na|a|n 

pemba|nguna|n di wila|ya|hnya|. 

    Pera|n pemerinta|h desa| da|la|m meningka|tka|n perekonomia|n ma|sya|ra|ka|t 

desa| da|pa|t ditunjukka|n denga|n mendukung didirika|nnya| sebua|h kopera|si 

sya|ria|h ya|ng dibentuk da|n diola|h ma|sya|ra|ka|t itu sendiri, sela|in itu denga|n 

a|da|nya| kopera|si sya|ria|h didesa| ma|ka| diha|ra|pka|n kebutuha|n ma|sya|ra|ka|t da|pa|t 

dipenuhi oleh kopera|si itu. sendiri. Seja|tinya| piha|k perta|ma| ya|ng ha|rusnya| 

mendukung untuk perta|ma| ka|li da|la|m pemba|nguna|n sua|tu lemba|ga| keua|nga|n 

seperti ha|lnya| kopera|si di desa| a|da|la|h piha|k pemerinta|h da|ri desa| itu sendiri 

I. Seja|ra|h Singka|t Ba|nk Sya|ria|h Indonesia|
59 

Indonesia| seba|ga|i nega|ra| denga|n penduduk muslim terbesa|r di dunia|, 

memiliki potensi untuk menja|di ya|ng terdepa|n da|la|m industri keua|nga|n 

Sya|ria|h. Meningka|tnya| kesa|da|ra|n ma|sya|ra|ka|t terha|da|p ha|la|l ma|tter serta| 

dukunga|n sta|keholder ya|ng kua|t, merupa|ka|n fa|ktor penting da|la|m 

pengemba|nga|n ekosistem industri ha|la|l di Indonesia|. Terma|suk di da|la|mnya| 

a|da|la|h Ba|nk Sya|ria|h. 

 Ba|nk Sya|ria|h mema|inka|n pera|na|n penting seba|ga|i fa|silita|tor pa|da| seluruh 

a|ktivita|s ekonomi da|la|m ekosistem industri ha|la|l. Kebera|da|a|n industri 

perba|nka|n Sya|ria|h di Indonesia| sendiri tela|h menga|la|mi peningka|ta|n da|n 

                                                             
59

 Ismail, Tentang Perbankan Syariah, (Jakarta: Prenadamedia Group, 2016). 
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pengemba|nga|n ya|ng signifika|n da|la|m kurun tiga| deka|de ini. Inova|si produk, 

peningka|ta|n la|ya|na|n, serta| pengemba|nga|n ja|ringa|n menunjukka|n trend ya|ng 

positif da|ri ta|hun ke ta|hun. Ba|hka|n, sema|nga|t untuk mela|kuka|n percepa|ta|n juga| 

tercermin da|ri ba|nya|knya| Ba|nk Sya|ria|h ya|ng mela|kuka|n a|ksi korpora|si. Tida|k 

terkecua|li denga|n Ba|nk Sya|ria|h ya|ng dimiliki Ba|nk BUMN, ya|itu Ba|nk Sya|ria|h 

Ma|ndiri, BNI Sya|ria|h, da|n BRI Sya|ria|h. 

Renca|na| untuk mengga|bungka|n 3 ba|nk sya|ria|h besa|r ini suda|h dila|kuka|n 

seja|k Ma|ret 2020 la|lu. Proses pendiria|n ini ha|rus mela|lui ta|ha|pa|n ya|ng cukup 

keta|t terma|suk proses perizina|n da|ri Otorita|s Ja|sa| Keua|nga|n. Kemudia|n, proses 

pengesa|ha|n na|ma| ba|ru ya|kni Ba|nk Sya|ria|h Indonesia| ya|ng dila|kuka|n oleh 

Kementeria|n Hukum da|n HA|M, persia|pa|n logo ba|ru, da|n la|innya|. Kemudia|n 

pa|da| 1 Februa|ri 2021, BSI diresmika|n oleh Presiden Joko Widodo da|n mula|i 

beropera|si di bebera|pa| wila|ya|h di Indonesia|. A|da|pun pemiliha|n pengga|bunga|n 

3 ba|nk sya|ria|h milik BUMN ya|ng bisa| memberika|n da|mpa|k ya|ng lebih besa|r 

la|gi da|n mempermuda|h pengemba|nga|n da|ri sa|tu pintu. BRI Sya|ria|h, BNI 

Sya|ria|h, da|n Ma|ndiri Sya|ria|h memiliki reka|m jeja|k ya|ng ba|ik sela|ma| ini. 

Ba|hka|n pertumbuha|n perba|nka|n sya|ria|h sela|ma| pa|ndemi covid-19 teta|p tumbuh 

seca|ra| positif. Ha|l ini ya|ng membua|t pengukuha|n terha|da|p ha|dirnya| BSI a|ka|n 

menja|di sa|la|h sa|tu ka|ta|lis pertumbuha|n ekonomi Indonesia|. 

Pa|da| 1 Februa|ri 2021 ya|ng bertepa|ta|n denga|n 19 Juma|dil A|khir 1442 H 

menja|di pena|nda| seja|ra|h berga|bungnya| Ba|nk Sya|ria|h Ma|ndiri, BNI Sya|ria|h, 

da|n BRI Sya|ria|h menja|di sa|tu entita|s ya|itu Ba|nk Sya|ria|h Indonesia| (BSI). 

Pengga|bunga|n ini a|ka|n menya|tuka|n kelebiha|n da|ri ketiga| Ba|nk Sya|ria|h 
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sehingga| mengha|dirka|n la|ya|na|n ya|ng lebih lengka|p, ja|ngka|ua|n lebih lua|s, serta| 

memiliki ka|pa|sita|s permoda|la|n ya|ng lebih ba|ik. Didukung sinergi denga|n 

perusa|ha|a|n induk (Ma|ndiri, BNI, BRI) serta| komitmen pemerinta|h mela|lui 

Kementeria|n BUMN, Ba|nk Sya|ria|h Indonesia| didorong untuk da|pa|t bersa|ing di 

tingka|t globa|l. 

Pengga|bunga|n ketiga| Ba|nk Sya|ria|h tersebut merupa|ka|n ikhtia|r untuk 

mela|hirka|n Ba|nk Sya|ria|h keba|ngga|a|n uma|t, ya|ng diha|ra|pka|n menja|di energi 

ba|ru pemba|nguna|n ekonomi na|siona|l serta| berkontribusi terha|da|p keseja|htera|a|n 

ma|sya|ra|ka|t lua|s da|n memba|ntu ma|sya|ra|ka|t da|la|m memberika|n a|kses solusi 

perba|nka|n ya|ng mengguna|ka|n prinsip sya|ria|h ya|ng sesua|i denga|n unda|ng-

unda|ng. Kebera|da|a|n Ba|nk Sya|ria|h Indonesia| juga| menja|di cermina|n wa|ja|h 

perba|nka|n Sya|ria|h di Indonesia| ya|ng modern, universa|l, da|n memberika|n 

keba|ika|n ba|gi segena|p a|la|m (Ra|hma|ta|n Lil‘A|a|la|miin) 

J. Visi Misi Ba|nk Sya|ria|h Indonesia| 

Visi Ba|nk Sya|ria|h Indonesia| 

“Top 10 Globa|l Isla|mic Ba|nk” 

Misi Ba|nk Sya|ria|h Indonesia| 

1. Memberika|n a|kses solusi keua|nga|n sya|ria|h di Indonesia|. Mela|ya|ni >20 juta| 

na|sa|ba|h da|n menja|di top 5 ba|nk berda|sa|rka|n a|sset (500+T) da|n nila|i buku 50 

T di ta|hun 2025. 

2. Menja|di ba|nk besa|r ya|ng memberika|n nila|i terba|ik ba|gi pa|ra| pemega|ng 

sa|ha|m. Menja|di Top 5 ba|nk ya|ng pa|ling profita|ble di Indonesia| (ROE 18%)  

da|n va|lua|si kua|t (PB>2). 
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3. Menja|di perusa|ha|a|n piliha|n da|n keba|ngga|a|n pa|ra| ta|lenta| terba|ik Indonesia|. 

Perusa|ha|a|n denga|n nila|i ya|ng kua|t da|n memberda|ya|ka|n ma|sya|ra|ka|t serta| 

berkomitmen pa|da| pengemba|nga|n ka|rya|wa|n denga|n buda|ya| berba|sis kinerja| 

 

 

K. Buda|ya| Ba|nk Sya|ria|h Indonesia| 

Buda|ya| perusa|ha|a|n ya|ng di miliki oleh Ba|nk Sya|ria|h Indonesia| ya|itu 

“A|KHLA|K” 

1.   A|ma|na|h, ya|itu memega|ng teguh keperca|ya|a|n ya|ng diberika|n 

2.   Kompeten, ya|itu terus bela|ja|r da|n mengemba|ngka|n ka|pa|bilita|s. 

3.   Ha|rmonis ya|itu sa|ling peduli da|n mengha|rga|i perbeda|a|n. 

4.  Loya|l ya|itu berdedika|si da|n menguta|ma|ka|n kepentinga|n Ba|ngsa| da|n 

Nega|ra|. 

5. A|da|ptif ya|itu terus berinova|si da|n a|ntusia|s da|la|m menggera|ka|n a|ta|upun 

mengha|da|pi peruba|ha|n. 

6.   Kola|bora|tif ya|itu memba|ngun kerja| sa|ma| ya|ng sinergis. 
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BA|B IV 

HA|SIL PENELITIA|N DA|N PEMBA|HA|SA|N 

 Da|ri penelitia|n ya|ng tela|h dila|kuka|n oleh peneliti pa|da| na|sa|ba|h Desa| 

A|ir Ma|ya|n Keca|ma|ta|n Pa|sema|h A|ir Ka|bupa|ten Empa|t La|wa|ng denga|n judul 

“A|na|lisis Pengeta|hua|n Da|n Kesela|ma|ta|n Na|sa|ba|h Terha|da|p Keputusa|n Mena|bung 

Di Ba|nk Sya|ri’a|h” ya|ng mengguna|ka|n jenis penelitia|n la|pa|nga|n (fieldresea|rch) 

denga|n pendeka|ta|n deskriptif kua|lita|tif da|n teknik pengumpula|n da|ta| 

mengguna|ka|n observa|si, wa|wa|nca|ra| da|n dokumenta|si.  

 Dimana penelitian menentukan kriteria informan menggunkan sampling 

bola-salju atau pengambilan sampel snowball diambil secara berantai dengan 

meminta informasi pada orang yang sudah dijadikan sampel (Poerwandari, 2017).
60

 

Penelitian menemukan kriteria informan yaitu: masyarakat Desa. Air mayan Dusun 

1, 2, 3 yang bermata pencarian sebagai guru, wiraswasta, pedagang dan tani sudah 

menjadi nasabah di bank syariah. Total informan wawancara berjumlah 10 

informan, yang beragama Islam semua. 

 

 

 

 

 

                                                             
60

 Pendekatan Kualitatif Untuk Penelitian Perilaku Manusia | Perpustakaan Universitas 

Negeri Jakarta, accessed July 31, 2023, 

//lib.unj.ac.id%2Fbuku%2Findex.php%3Fp%3Dshow_detail%26id%3D22943%26keywords%3D. 
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       Tabel 4.1 Jumlah Informan yang diwawancarai di Desa Air Mayan 

No Nama Pendidikan Usia Pekerjaan 

1 Budi Santoso SMA 48 Tahun Petani 

2 Yetti Norpena Sarjana 39 Tahun Guru 

3 Sukmah SMA 48 Tahun Pedagang 

4 Sofyan Efendi SMP 50 Tahun Wiraswasta 

5 Brolli Renaldo SMA 34 Tahun Petani 

6 Andi Zul Pratama D3 33 Tahun Wiraswata 

7 Rigo SMA 38 Tahun Petani 

8 Kosmeli SMA 36 Tahun Wiraswasta 

9 Dimpi Karya Ningsi SMA 37 Tahun Wiraswasta 

10 Rosni Dewi SMA 40 Tahun Petani 

 

A. Ha|sil Penelitia|n 

1. Pengeta|hua|n na|sa|ba|h terha|da|p Ba|nk Sya|ria|h 

    Untuk mengeta|hui pengeta|hua|n na|sa|ba|h terha|da|p Ba|nk Sya|ria|h ma|ka| 

peneliti mela|kuka|n wa|wa|ca|ra| kepa|da| ba|pa|k Sofya|n Efendi da|n ba|pa|k Broli 

Rena|ldo serta| 8 na|ra|sumber na|sa|ba|h Ba|nk Sya|ria|h la|inya|. Berda|sa|rka|n 

kegia|ta|n pengumpula|n da|ta| tersebut pengeta|hua|n na|sa|ba|h terha|da|p Ba|nk 

Sya|ria|h seperti ya|ng di ka|ta|ka|n di a|ta|s ma|ka| peneliti menda|pa|tka|n ha|sil 

penelitia|n seba|ga|i berikut: 

     Mengena|i pengeta|hua|n Perba|nka|n Sya|ria|h a|da|la|h a|ktivita|s perba|nka|n ya|ng 

berla|nda|sa|n pa|da| hukum-hukum mua|ma|la|h a|ga|ma| isla|m, denga|n sumber 
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A|l’Qura|n da|n Ha|dist. Ha|l ini di sa|mpa|ika|n ha|sil wa|wa|nca|ra| peneliti denga|n 

ba|pa|k Sofya|n Efendi 

“Yang saya tahu Ba|nk Sya|ria|h itu berla|nda|ska|n pa|da| hukum-hukum 

Isla|m denga|n bersumber pa|da| A|l-Qur’a|n da|n prinsip ba|gi ha|sil”61 

 

Ha|l ini juga | di sa|mpa|ika|n oleh ibu Sukma|h       

“Ya|ng sa|ya| keta|hui Ba|nk Sya|ria|h mengguna|ka|n sistem ba|gi ha|sil 

berbeda| denga|n ba|nk konvensiona|l sistem bunga| (riba|)”62 

 

     Da|ri penjela|sa|n kedua informa|n di a|ta|s ba|hwa| Ba|nk Sya|ria|h berla|nda|sa|n 

pa|da| hukum-hukum mua|ma|la|h a|ga|ma| isla|m, denga|n sumber A|l’Qura|n da|n 

Ha|dist. Ba|nk Sya |ria|h mengguna |ka|n sistem ba |gi ha|sil berbeda | denga|n ba|nk 

konvensiona |l sistem bunga. 

     Mengena|i pemahaman konsep da|sa|r Ba|nk Sya|ria|h hal ini diungkapkan 

oleh hasil wawancara dengan beberapa informan, salah satunya wawanacara di 

sa|mpa|ika|n ba|pa|k Broli Rena|ldo  

“Yang sa|ya| ta|hu konsep da|sa|r Ba|nk Sya|ria|h mengelola|h da|na| 

na|sa|ba|h pa|da| lini bisnis ya|ng di perboleka|n a|tura|n isla|m Ba|nk 

Sya|ria|h juga| memperoleh keuntunga|n da|ri ba|gi ha|sil ya|ng di 

sepa|ka|ti.”63 

 

 Juga| di sa|mpa|ika|n ha|sil wa|wa|nca|ra| denga|n ba|pa|k A|ndi Zul Pra|ta|ma|  

 “Menurut penda|pa|t sa|ya| Ba|nk Sya|ria|h sa|ma| denga|n Ba|nk 

Konvensiona|l, ya|itu menghimpun da|n menga|lirka|n da|na| ma|sya|ra|ka|t 

ba|gi ha|sil merupa|ka|n metode pengga|nti bunga| ya|ng a|da| di Ba|nk 

Konvensiona|l Ba|nk Sya|ria|h memiliki prinsip kemitra|a|n (ta|’a|wun), 

prinsip kea|dila|n (sa|ling ridho)”64 

 

 

 

 

                                                             
61

 Sofya|n Efendi, Wa|wa|nca|ra|, June 14, 2023. 
62

 Sukmah, Wawancara, June 18, 2023. 
63

 Broli Rena|ldo, Wa|wa|nca|ra|, June 12, 2023. 
64

 Andi Zul Pratama, Wawancara, June 13, 2023. 
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Ha|l ini juga | di sa|mpa|ika|n kepa |da| ibu Rosni Dewi 

 “Konsep ba|gi ha|sil di Ba |nk Sya|ria|h belum optima|l di pa|ha|mi oleh 

seba|gia|n ora|ng teta|pi ketika| kita| menja|di na|sa|ba|h Ba|nk Sya|ria|h. 

Ketika| kita| berpera|n seba|ga|i pembeli jika | mengguna|ka|n a|ka|d 

mura|ba|ha|h, istishna|, da|n sa|la|m, sementa|ra| piha|k Ba|nk Sya|ria|h a|ka|n 

berpera|n seba|ga|i penjua|l Ba|nk Sya|ria|h menguta|mka|n prinsip kea|dila|n 

da|la|m kegia|ta|n opera|siona|lnya|”65 

 

Da|ri penjela|sa|n wa|wa|nca|ra| bapak Brolli Renaldo, bapak Andi Zul 

Pratama dan ibu Rosni Dewi  na|ra|sumber di a |ta|s da|pa|t di pa|ha|mi Konsep di 

Ba|nk Sya|ria|h belum optima|l dipa|ha|mi oleh seba|gia|n ora|ng. Ketika| kita| 

menja|di na|sa|ba|h kita akan tahu| Ba|nk Sya|ria|h menguta|ma|ka|n prinsip kea|dila|n 

da|la|m kegia|ta|n opera|siona|lnya| na|sa|ba|h Ba|nk Sya|ria|h a|ka|n berpera|n seba|ga|i 

pembeli jika| mengguna|ka|n a|ka|d mudha|ra|ba|h, istishna|, da|n sa|la|m, sementa|ra| 

piha|k Ba|nk Sya|ria|h a|ka|n berpera|n seba|ga|i penjua|l. 

     Mengenai sistem operasional Bank Syariah dan produk jasa yang ada di 

Bank Syariah hal ini diungkapkan oleh hasil wawancara dengan beberapa 

informan, salah satunya wawanacara di sa|mpa|ika|n| kepa|da| ba|pa|k Budi Sa|ntoso 

 “Pengeta|hua|n sa|ya| Terda|pa|t bebera|pa| jenis a|ka|d Ba|nk Sya|ria|h, 

mula|i menca|ri keuntunga|n hingga| la|ya|na|n ja|sa| sosia|l, denga|n 

bebera|pa| rukun denga|n sya|ra|t ya|ng sa|h sesua|i denga|n prinsip isla|m 

Ba|nk Sya|ria|h tida|k menga|ndung spekula|tif a|ta|u tra|nsa|ksi ya|ng 

menga|ndung ketida|k jela|sa|n produk-produk ya|ng ta|wa|rka|n seperti 

wa|dia|h, mudha|ra|ba|h, mura|ba|ha|h, musya|ra|ka|h da|n ija|ra|h. Ba|gi ha|sil 

ya|ng di berika|n na|sa|ba|h berda|sa|rka|n nisba|h ya|ng di sepa|ka|ti”66 

 

      Selanjutnya ha|sil wa|wa|nca|ra| kepa|da| Ba|pa|k Rigo 

 “Sepengeta|hua|n sa|ya| pengoprasian Ba|nk Sya|ria|h mengguna|ka|n 

prinsip ba|gi ha|sil sesua|i denga|n a|tura|n MUI juga| OJK serta| bera|ga|m 

produk ya|ng di ta|wa|rka|n kepa|da| sa|ya| seperti ta|bunga|n mudha|ra|ba|h, 
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 Rosni Dewi, Wawancara, June 17, 2023. 
66

 Budi Santoso, Wawancara, June 14, 2023. 
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wa|dia|h, qa|rdhul ha|sa|n juga| perkredita|n (mura|ba|ha|h, musya|ra|ka|h, 

ija|ra|h)”67  

 

                 Berikutnya di sa|mpa|ika|n oleh hasil wawancara ibu Yetti Nurvena|  

“Sela|in ba|gi ha|sil Ba|nk Sya|ri’a|h juga| mena|wa|rka|n ja|sa| 

pembia|ya|a|n, ja|sa| investa|si, da|n a|sura|nsi Ba|nk Sya|ri’a|h itu tida|k 

berga|ntung pa|da| tingka|t bunga| da|la|m opera|siona|lnya|”68 

 

    Selanjutnya juga| di sa|mpa|ika|n oleh na|ra|sumber ibu Dimpi Ka|rya| 

Ningsih 

“Sepengeta|hua|n sa|ya| Ba|nk sya|ria|h beropera|si secara terbuka| 

(tra|nsa|pa|ra|n), ba|gi ha|sil juga| menja|la|nka|n fungsi sosia|l seperti 
lemba|ga| bitul ma|l, ya|itu menerima| berda|sa|rka|n za|ka|t, infa|k, 

sedeka|h, a|ta|u da|na| sosia|l la|innya|”69 

 

   Selanjutnya wawancara yang di sa|mpa|ika|n ibu Kosmeli 

    “Sepengeta|hua|n sa|ya| Ba|nk Sya|ri’a|h tida|k ha|nya| untuk ora|ng 

muslim sa|ja| teta|pi semua| ora|ng bisa| bertra|nsa|ksi, Ba|nk Sya|ri’a|h 

menera|pa|ka|n prinsip ba|gi ha|sil sela|in itu juga| memberika|n la|pora|n 

keua|nga|n seca|ra| terbuka| a|ga|r sa|ya| da|pa|t mengeta|hui kondisi 

keua|nga| Ba|nk”70 

 

   Da|ri ha|sil wa|wa|nca|ra| di a|ta|s da|pa|t di simpuka|n Prinsip keuniversa|la|n 

(ra|hma|ta|n lil ‘a|la|min) menja|dika|n Ba|nk Sya|ria|h tida|k ha|nya| di peruntuka|n 

ba|gi uma|t muslim na|mun da|la|m prinsip mua|ma|la|h semua| ora|ng da|pa|t 

bertra|nsa|ksi denga|n Ba|nk Sya|ri’a|h bebera|pa| a|ka|d ya|ng a|da| da|la|m setia|p 

tra|nsa|ksi di Ba|nk Sya|ria|h a|nta|ra| la|in a|ka|d mudha|ra|ba|h, musya|ra|ka|h, 

mura|ba|ha|h, istishna|, ija|ra|h, sa|la|m, qa|rdhul ha|sa|n, wa|ka|la|h da|n ka|fa|la|. Ba|nk 

Sya|ri’a|h menera|pa|ka|n prinsip ba|gi ha|sil serta| sistem operasian Bank Syariah 

                                                             
67

 Rigo, Wa|wa|nca|ra|, June 19, 2023. 
68

 Yetti Nurvena|, Wa|wa|nca|ra|, June 21, 2023. 
69

 Dimpi Karya Ningsih, Wawancara, June 18, 2023. 
70

 Kosmeli, Wawancara, June 12, 2023. 
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secara transparan (terbukak) memberikan la|pora|n keua|nga|n a|ga|r na|sa|ba|h 

da|pa|t mengeta|hui kondisi keua|nga| Ba|nk. 

2. Kesela|ma|ta|n na|sa|ba|h terha|da|p keputusa|n mena|bung di Ba|nk  Sya|ria|h 

      Kesela|mta|n na|sa|ba|h pa|da| kontens mena|bung di Ba|nk Sya|ri’a|h merujuk 

keselamatan normatif seperti jarak, transportasi, lingkungan, kesehatan dan 

rumah tangga,  Berda|sa|rka|n kegia|ta|n pengumpula|n da|ta| tersebut ma|ka| peneliti 

mela|kuka|n wa|wa|ca|ra| kepa|da| ba|pa|k Sofya|n Efendi da|n ibu Rosni Dewi serta| 8 

na|ra|sumber na|sa|ba|h Ba|nk Sya|ria|h la|inya|. Hasil wawancara yang di 

sa|mpa|ika|n oleh ba|pa|k Sofya|n Efendy 

 “Sa|ya| merasa| yakin, merasa aman karena Pengelohan bank 

syariah bebas dari riba walaupun jarak yang di tempuh kurang 

lebih 1 jam”
71

 

 

     Sela|njutnya| ha|sil wawancara oleh ibu Rosni Dewi 

“Walaupun jarak yang di tempuh cukup jauh juga dengan kondisi 

jalan yang buruk saya masih menggunakan Bank Syariah karena saya 

mengindari riba”72 

 

        Berikutnya wawancara oleh ibu Kosmeli 

 “Yang membuat saya memilih Bank Syariah karena saya ingin 

menghindari riba dalam bertransaksi dan ingin memperoleh 

keuntngan yang halal walaupun jarak yang di tempuh cukup jauh 

sekitar 40 km”73 

 

         Sela|njutnya|  juga| di ka|ta|ka|n wawancara kepada ba|pa|k  Brorli Rena|ldo  

“Walaupun jarak ketika saya melakukan transaksi kurang lebih 40-45 

km dengan jalan yang rusak tapi alhamdulilah belum pernah terjadi 

kejadian yang tidak di inginkan”74 

 

         Selanjutnya wawancara kepada na|ra|sumber ba |pa|k Rigo 
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 Sofyan Efendi, Wawancara. 
72

 Rosni Dewi, Wawancara. 
73

 Kosmeli, Wa|wa|nca|ra|. 
74

 Broli Rena|ldo, Wa|wa|nca|ra|. 
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 “Ketika saya mau melakukan transaksi jarak yang di tempuh sekitar 

40/50 km dengan waktu jam sekitar 1 jam lebih dengan kondisi jalan 

kurang baik”75 

       Da|ri hasil wawancara kepada bapak Sofyan Efendy, ibu Rosni Dewi, ibu 

Kosmeli, bapak Brolli Renaldo dan bapak Rigo na|ra|sumber di a|ta|s da|pa|t di 

pa|ha|mi walaupun keberadaan Bank Syariah cukup jauh dengan jarak 40 km 

dengan waktu 1 jam mereka masih mau menggunakan Bank Syariah karena 

Ba|nk Syariah menghindari riba meraka merasa yakin dan aman. Dari hasil 

wawancara oleh ibuk Yetti Nurvena|  

    “Sa|ya| mengguna|ka|n Ba|nk Sya|ria|h sela|in menghinda|ri riba| Ba|nk 

Sya|ri’a|h juga| sela|lu mengikuti a|tura|n da|n regula|si ya|ng berla|ku 

walaupun keberadaan jaraknya kurang lebih 1 jam di tambah dengan 

jalan yang buruk. Saya menggunakan transportasi mobil untuk 

mendatangi Ba|nk Sya|ri’a|h”76 

Sela|njutnya| di ka|ta|ka|na| juga| oleh ha|sil wa|wa|nca|ra| kepa|da| ibu Ka|rya| 

Ningsi 

“Alhamdulillah semenjak saya menggunkan Bank Syariah walaupun 

jaraknya jauh di tambah dengan jalan yang buruk jarak tempuh 40 

km belum perna terjadi pembegalan. Saya menggunkan motor untuk 

mendatangi Bank Syariah” 

         Berikutnya di ka|ta|ka|n wawancara kepa|da| na|ra|sumber ba|pa|k 

A|ndi Zul Pra|ta|ma 

    “Ba|nk Sya|ria|h sela|lu mengikuti a|tura|n da|n regula|si ya|ng berla|ku 

sela|in itu Ba|nk Sya|ria|h juga| menja|min kea|ma|na|n da|n kesejahteraan 

da|na| na|sa|ba|nya| walaupun jarak saya dengan Bank 40-50 km kurang 

lebih 1 jam. Untuk mendatangi Bank Syariah saya menggunakan 

motor kadang-kadang pakai mobil”  

   

        Berikutnya wawancara kepada na|ra|sumber ba|pa|k Budi Sa|ntoso 

 “Sa|ya| mera|sa| a|ma|n ka|rea|na| Ba|nk Sya|ria|h menja|min kema|na|n da|n 

kesela|ma|ta|n ta|bunga|n sa|ya| sistem kea|ma|na|n ya|ng di perba|rui sela|lu 
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 Rigo, Wawancara. 
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 Yetti Nurvena, Wawancara. 
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di tingka|tka|n walaupun keberadaanya jauh dengan kondisi jalan yang 

kurang baik”77 

 

       Selanjutnya wawancara kepada narasumber ibu Sukma|h  

  “Saya merasa sejahtera Karena dengan menggunakan bank syariah 

saya terhindar dari riba sela|in itu kea|ma|na|n Ba|nk Sya|ria|h juga| di 

perba|rui seca|ra| berka|la| da|n a|tura|n ya|ng sesua|i denga|n industri 

perba|nka|n Indonesia| da|n di a|wa|si oleh DPS da|la|m sistem 

opera|siona|lnya| ja|di sa|ya| mera|sa| a|ma|n mengguna|ka|n Ba|nk tersebut 

walaupun kondisi jarak tempuh cukup jauh sekitar 40 km”78 

 

       Da|ri ha|sil wa|wa|nca|ra|| lima na|ra|sumber da|pa|t di simpulka |n Ba|nk 

Sya|ri’a|h tida|k mena|wa|rka|n suku bunga| seperti Ba|nk Konvensiona|l seba|liknya| 

menera|pka|n prinsip profit a|nd loss sha|ring a|nta|ra| Ba|nk da|n na|sa|ba|h Ba|nk 

Sya|ri’a|h juga| sela|lu mengikuti a|tura|n da|n regula|si ya|ng di a |wa|si oleh Dewa |n 

Perwa|kila|n Sya |ria|h (DPS) berla|ku da|la|m kegia |ta|n opera|siona |lnya| sela|in itu 

Ba|nk Sya|ri’a|h juga| menja|min kea|ma|na|n da|n kesejahteraan da|na| na|sa|ba|nya 

walaupun jarak antara Bank dan nasabah sekitar 40/50 km dengan menempuh 

jarak 1 jam perjalanan kurang lebih dengan masing narasumber menggunakan 

transportasi mobil ada yang menggunakan sepeda motor |.  

3. Fa|ktor na|sa|ba|h bisa| mengeta|hui Ba|nk Sya|ria|h da|n keputusa|n menabung  

  Berda|sa|rka|n ha|sil wa|wa|nca|ra| ya|ng dila|kuka|n denga|n 10 informa|n na|sa|ba|h 

Ba|nk Sya|ri’a|h di Desa| A|ir Ma|ya|n Keca|ma|ta|n Pa|sema|h A|ir Keruh Ka|bupa|ten 

Empa|t La|wa|ng da|pa|t mengeta |hui Ba |nk Sya |ria|h da|n keputusa|n menabung.   

Proses keputusan seperti pengenalan, pencarian informasi, Evaluasi Alternatif, 

Keputusan Pembelian dan Prilaku pasca pembelian. 

  Adapun proses keputusa|n menabung yaitu: 
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a. Pengenalan  

   Kata pengenalan adalah proses, cara, perbuatan mengenal atau 

mengenali seperti pendapat wa|wa|nca|ra| kepa|da| ba|pa|k Budi Sa|ntoso 

   “Awal mula saya mengetahui tentang Bank Syariah itu dari 

internet kebetulan ada sanak saudara saya yang lebih dulu 

menggunakan bank syariah dia mengatakan Bank Syariah 

mempunyai produk sistem bagi hasil dan tidak riba sesuai dengan 

ajaran umat muslim”79 

 

                   Ha|l ini juga| seja|la|n oleh wa|wa|nca|ra| ibu Sukma|h 

“Saya mengetahui pertama Bank Syariah itu dari teman yang telah 

menggunakan Bank Syariah terlebih dahulu lalu saya juga perna 

dulu melihat di televisi dan tertarik karena bank syariah itu memiliki 

reputasi yang baik dan bebas bunga”80  

 

    Da|ri kedua| wa|wa|nca|ra| kepa|da| na|ra|sumber di a|ta|s da|pa|t di pa|ha|mi 

mereka mengetahui Ba|nk Sya|ri’a|h dari orang yang telah dulu menjadi 

nasabah seperti, keluarga, teman maupun internet mereka tertarik karena 

Bank Syariah itu memiliki reputasi yang baik dan menghindari riba. 

b. Pencarian Informasi 

  Pencarian informasi merupakan suatu kegiatan manusia untuk 

memenuhi kebutuhan informasinya. Dari responden pencarian informasi 

yang mereka cari berkaitan dengan Bank Syariah. Seseorang melakukan 

pencarian informasi karena memang sedang membutuhkan informasi 

tersebut, seperti pendapat dari ibu Rosni Dewi menyatakan bahwa 

“Sa|ya mendapatkan informasi pertama kali melalui televisi dan saya 

mencari informasi tentang manfaat dan religiusitas yang di berikan 

oleh Bank Syariah”81 
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            Sela|njutnya| wa|wa|nca|ra| kepa|da| ba|pa|k A|ndi Zul Pra|ta|ma| 

“Sebelum mengguna|ka|n Ba|nk Sya|ria|h sa|ya| ta|hu da|ri tema|n da|n 

setela|h sa|ya| mela|kuka|n riset Ba|nk Sya|ri’a|h ini kenerja|nya| sta|bil 

da|n reputa|sinya| terperca|ya| itula|h Ba|nk Sya|ri’a|h sesua|i denga|n 

keya|kina|n sa|ya|”82 

 

        Dari  hasil wawancara narasumber ibu Rosni Dewi dan bapak Andi Zul 

Pratama tersebut dapat di pahami sebelum mereka memutuskan 

menggunakan Bank Syariah mereka melakukan riset terlebih dahulu 

mencari informasi tentang manfaat, religiusitas, kinerja dan reputasi Bank 

Syariah tersebut. 

c. Evaluasi Alternatif 

  Evaluasi alternatif adalah proses mengevaluasi pilihan produk dan 

merek dan memilihnya sesuai dengan yang dinginkan konsumen. Pada 

proses evaluasi alternatif, konsumen membandingkan berbagai pilihan yang 

dapat memecahkan masalah yang dihadapinya. Hal ini juga| di ka|ta|ka|n 

wa|wa|nca|ra| kepa|da| ba|pa|k Sofya|n Efendi 

   “Setela|h sa|ya| mengetahui Bank Syariah selain menghindari riba 

berbeda dengan Bank Konvensional sistem bunga juga sistem 

operasional Bank Syariah yang transparan saya langsung tertarik 

menggunakan Ba|nk Sya|ria|h  jenis produk tabungan wadiah |”83 

 

                     Seda|ngka|n menurut ibu Kosmeli 

   “Sa|ya dulu mendenga|r Ba|nk Sya|ria|h da|ri televisi juga dulu saya 

menggunakan Bank Konvensional setela|h sa|ya| mengguna|ka|n Ba|nk 

Sya|ri’a|h jenis tabungan wadiah mera|sa lebih sesua|i denga|n nila|i-

nila|i keya|kina|n sa|ya| ka|rena| memberika|n keuntunga|n berda|sa|rka|n 

nisba|h kema|nfa|a|ta|n a|ta|s sega|la| usa|ha| ya|ng di ja|la|nka|n sesua|i 

denga|n prinsip sya|ri’a|h”84 
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            Ha|l serupa| juga| di ka|ta|ka|n wawancara ibu Dimpi Ka|rya| Ningsi 

“Sa|ya| dulu perna| mendenga|r da|ri tema|n ta|pi belum mengguna|ka|n 

Ba|nk Sya|ri’a|h masih menggunakan Bank dengan sistem bunga 

setela|h sa|ya| mengguna|ka|n Ba|nk Sya|ri’a|h jenis tabungan penitipan 

saya mera|sa| sesua|i denga|n nila|i-nila|I syariat islam sela|in 

menghinda|ri riba| kema|nfa|a|ta|n a|ta|s sega|la| usa|ha| ya|ng di ja|la|nka|n 

sesua|i denga|n prinsip sya|ri’a|h”85 

 

 Da|ri ha|sil wa|wa|nca|ra| kepa|da| bapak Sofyan Efendy ibu Kosmeli da|n ibu 

Dimpi Ka|rya| Ningsi di a|ta|s da|pa|t di pa|ha|mi sebelum mereka memutuskan 

memilih menggunakan Ba|nk Sya|ri’a|h melakukan mengevaluasi dan hasilnya 

mereka mengetahui selain menghindari riba keuntunga|n ba|gi hasil na|sa|ba|h 

berda|sa|rka|n nisba|h ya|ng di sepa|ka|ti buka|n berda|sa|rka|n bunga,| Bank Syariah 

ya|ng berda|sa|rka|n pinja|ma|n prinsip kema|nfa|a|ta|n (kema|sla|ha|ta|n) 

mengenda|pka|n a|ta|s sega|la| usa|ha| ja|la|nka|n sesua|i denga|n a|tura|n sya|riat islam 

       d. Keputusan pembelian 

     Keputusan pembelian merupakan suatu keputusan final yang dimiliki 

seorang konsumen untuk membeli suatu barang atau jasa dengan berbagai 

pertimbangan-pertimbangan seperti pendapat hasil wawancara ibu Yetti 

Norvena 

“Saya menggunakan Ba|nk Sya|ri’a|h menggunakan jenis tabungan 

wadiah karena Bank Syariah memberika|n keuntunga|n ya|ng lebih 

sesua|i denga|n prinsip Sya|ri’a|h sistem ba|gi ha|sil ya|ng lebih a|dil 

tra|nspa|ra|n sehingga| sa|ya| terhinda|r da|ri bunga| ini lebih sesua|i 

denga|n nila|i-nila|i keya|kina|n sa|ya dan menurut syariat islam”86 

 

              Ha|l ini juga| seja|la|n hasil wawancara denga|n ba|pa|k Rigo 

 “Sa|ya| menggunkan Ba|nk Sya|ri’a|h jenis tabungan mudharabah. 

Dalam pengelolaan tabungan mudharabah saya mempunyai peran 
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sebagai pemilik modal, sedangkan bank syariah sebagai pihak 

pengelola dana inilah yang membuat keyakinan saya”87 

 

      Da|ri ha|sil wa|wa|nca|ra| kepa|da| ibu Yetti Norvena| da|n ba|pa|k Rigo da|pa|t di 

pa|ha|mi ba|hwa| Ba|nk Sya|ri’a|h memiliki sistem ba|gi ha|sil ya|ng lebih a|dil da|n 

tra|nspa|ra|n ketika kita menggunakan tabungan mudharabah Dalam 

pengelolaan tabungan mudharabah saya mempunyai peran sebagai pemilik 

modal (shahibul maal), sedangkan bank syariah sebagai pihak pengelola dana 

(mudharib). 

       d. Prilaku pasca pembelian 

   Prilaku pasca pembelian adalah proses setelah pembelian produk, 

konsumen akan mengalami suatu tingkat kepuasan atau ketidakpuasan 

tertentu. Seperti hasil wawancara kepada ba|pa|k Broli Rena|ldo  

“Setelah saya  mengguna|ka|n Ba|nk Sya|ri’a|h sa|ya| juga mela|kuka|n 

riset ha|l ya|ng membua|t nila|i-nila|i keya|kina|n sa|ya| Ba|nk Sya|ria|h 

mengelola|h da|na| pa|da| lini bisnis sesua|i denga|n a|tura|n Sya|ri’a|h 

sehingga| ua|ng sa|ya| tida|k di investa|sika|n pa|da| bisnis ya|ng 

ha|ra|m”88 

 

 Da|ri penjela|sa|n ha|sil wa|wa|nca|ra| di a|ta|s da|pa|t di pa|ha|mi Ba|nk Sya|ri’a|h 

mengelola|h da|na| na|sa|ba|h pa|da| lini bisnis ya|ng di perbolehka|n oleh a|tura|n 

isla|m, sehingga| ua|ng na|sa|ba|h tida|k boleh diinvesta|sika|n pa|da| bisnis ya|ng 

ha|ra|m. 
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B. Pemba|ha|sa|n 

1. Pengeta|hua|n na|sa|ba|h terha|da|p Ba|nk Sya|ria|h 

Berda|sa|rka|n da|ta| ya|ng tela|h disa|jika|n di a|ta|s tenta|ng pengeta|hua|n da|n 

kesela|ma|ta|n na|sa|ba|h terha|da|p keputusa|n mena|bung di Ba|nk Sya|ri’a|h di Desa| 

A|ir Ma|ya|n Keca|ma|ta|n Pa|sema|h A|ir Keruh Ka|bupa|ten Empa|t La|wa|ng berikut 

peneliti melakukan penelitian dengan pendekatan kualitatif deskriptif dan 

melalui teknik pengumpulan data menggunakan metode wawancara. Peneliti 

mencoba menggali informasi tentang pengetahuan masyarakat di Desa Air 

Mayan tentang Bank Syariah. Dan mencari jawaban atas rumusan masalah pada 

penelitian ini dengan melakukan wawancara terhadap 10 informan berkerja 

sebagai guru, wiraswasta, pedagang dan petani. Penelitian memberika|n 

memberika|n bebera|pa| perta|nya|a|n berkena|a|n denga|n pengeta|hua|n Ba|nk 

Sya|ria|h, da|n mereka| ma|mpu memberika|n ja|wa|ba|n denga|n sa|nga|t ba|ik. Ja|di 

peneliti menyimpulka|n pengeta|hua|n sa|nga|t berpenga|ruh terha|da|p keputusa|n 

mena|bung.  

 2. Kesela|ma|ta|n na|sa|ba|h terha|da|p keputusa|n mena|bung di Ba|nk  Sya|ria|h 

     Kesela |mta|n na|sa|ba|h pa|da| kontens mena |bung di Ba |nk Sya |ri’a|h merujuk 

keselamatan normatif seperti jarak, transportasi, lingkungan, kesehatan dan 

rumah tangga,  Berda|sa|rka|n kegia|ta|n pengumpula|n da|ta| tersebut ma|ka| peneliti 

mela|kuka|n wa|wa|ca|ra| 10 na|ra|sumber masyarakat Desa Air Mayan yang bekerja 

sebagai guru, wiraswasta, pedagang dan petani  Dari hasil wawancara tersebut 

peneliti menemukan fakta bahwa selain menghindari riba mereka menggunkan 

Bank Syariah sistem keamanan yang di terapakan selalu di perbarui dan 
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tingkatkan kesela|ma|ta|n na|sa|ba|h da|la|m mena|bung di ba|nk sya|ria|h da|pa|t 

dia|rtika|n seba|ga|i perlindunga|n ya|ng diberika|n oleh ba|nk sya|ria|h kepa|da| 

na|sa|ba|hnya| da|la|m menja|ga| kea|ma|na|n da|n kenya|ma|na|n da|na| ya|ng disimpa|n di 

Ba|nk tersebut. meskipun mereka| ja|uh tempa|t loka|sinya| dengan jarak 40-km 

dengan waktu tempuh kurang lebih 1 jam menggunkan transportasi motor dan 

mobil denga|n kondisi jalan yang cukup buruk tida|k a|da| ha|mba|ta|n ba|gi mereka| 

terha|da|p keputusa|n mena|bung di Ba|nk Sya|ria|h ka|rena| mera|sa| nya|ma|n da|n 

tena|ng terhindar dari spekulasi yang haram. 

 

  3. Fa|ktor na|sa|ba|h bisa| mengeta|hui Ba|nk Sya|ria|h da|n keputusa|n menabung 

      Berda|sa|rka|n ha|sil wa|wa|nca|ra| ya|ng dila |kuka|n denga |n 10 informa |n yang 

bekerja sebagai guru, wiraswasta, pedagang dan petani na|sa|ba|h Ba|nk Sya|ri’a |h 

di Desa | A|ir Ma |ya|n keputusan menabung. Proses keputusan seperti pengenalan, 

pencarian informasi, evaluasi alternatif, keputusan pembelian dan prilaku pasca 

pembelian. 

      Adapun faktor mengeta |hui Ba|nk Sya |ria|h da|n keputusa |n menabung yaitu: 

a. Pengenalan 

       kata pengenalan adalah proses, cara, perbuatan mengenal atau mengenali. 

b. Pencarian informasi 

Pencarian informasi merupakan suatu kegiatan manusia untuk memenuhi 

kebutuhan informasinya. Dari responden pencarian informasi yang mereka 

cari berkaitan dengan Bank Syariah. Seseorang melakukan pencarian 

informasi karena memang sedang membutuhkan informasi. 
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c. Evaluasi alternatif  

Evaluasi alternatif adalah proses mengevaluasi pilihan produk dan merek 

dan memilihnya sesuai dengan yang dinginkan konsumen. Pada proses 

evaluasi alternatif, konsumen membandingkan berbagai pilihan yang dapat 

memecahkan masalah yang dihadapinya. 

d. Keputusan pembelian 

Keputusan pembelian merupakan suatu keputusan final yang dimiliki 

seorang konsumen untuk membeli suatu barang atau jasa dengan berbagai 

pertimbangan-pertimbangan tertentu. 

e. Prilaku pasca pembelian 

Prilaku pasca pembelian adalah proses setelah pembelian produk, 

konsumen akan mengalami suatu tingkat kepuasan atau ketidakpuasan 

tertentu. 
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BA|B V 

PENUTUP 

 A|. Kesimpula|n 

1. Pengeta|hua|n tenta|ng Ba|nk Sya|ria|h da|la|m penelitia|n ini, diketa|hui ba|hwa| 

pengeta|hua|n na|sa|ba|h tenta|ng Ba|nk Sya|ria|h memiliki pera|na|n penting da|la|m 

penga|mbila|n keputusa|n mena|bung. Sema|kin tinggi pengeta|hua|n na|sa|ba|h 

tenta|ng prinsip-prinsip da|n meka|nisme Ba|nk Sya|ria|h, sema|kin besa|r 

kemungkina|n mereka| a|ka|n memilih Ba|nk Sya|ria|h seba|ga|i piliha|n mereka| 

untuk mena|bung. 

2. Kesela|ma|ta|n na|sa|ba|h di Ba|nk Sya|ria|h sa|nga|t memperha|tika|n a|spek 

kesela|ma|ta|n da|la|m mena|bung. Mereka| ingin mema|stika|n ba|hwa| da|na| 

mereka| a|ma|n da|n terhinda|r da|ri risiko kehila|nga|n. Da|la|m penelitia|n ini, 

ditemuka|n ba|hwa| na|sa|ba|h Ba|nk Sya|ria|h mera|sa| lebih a|ma|n da|la|m mena|bung 

ka|rena| a|da|nya| prinsip-prinsip sya|ria|h ya|ng menghinda|rka|n mereka| da|ri 

pra|ktik riba| da|n spekula|si ya|ng berisiko meskipun jarak yang di tempuh 

cukup jauh. 

3. Keputusa|n mena|bung di Ba|nk Sya|ria|h berda|sa|rka|n a|na|lisis ini, da|pa|t 

disimpulka|n ba|hwa| pengeta|hua|n da|n kesela|ma|ta|n na|sa|ba|h berpera|n penting 

da|la|m keputusa|n mereka| untuk mena|bung di Ba|nk Sya|ria|h. Na|sa|ba|h ya|ng 

memiliki pema|ha|ma|n ya|ng ba|ik tenta|ng prinsip-prinsip sya|ria|h da|n mera|sa| 

a|ma|n da|la|m keputusa|n mena|bung di Ba|nk Sya|ria|h a|ka|n cenderung memilih 

Ba|nk Sya|ria|h seba|ga|i lemba|ga| keua|nga|n mereka|. 
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 B. Sa|ra|n 

 Berda|sa|rka|n ha|sil penelitia|n da|n kesimpula|n ya|ng tela|h di ura|ika|n di a|ta|s, 

ma|ka| penulis menga|juka|n sa|ra|n seba|ga|i berikut: 

1. Ba|gi na|sa|ba|h pa|ha|mi prinsip-prinsip da|sa|r perba|nka|n sya|ria|h seba|ga|i na|sa|ba|h 

Ba|nk Sya|ria|h, penting untuk mema|ha|mi prinsip-prinsip da|sa|r Perba|nka|n 

Sya|ria|h, seperti prinsip mudha|ra|ba|h, musya|ra|ka|h, da|n mura|ba|ha|h. Denga|n 

mema|ha|mi prinsip-prinsip ini, na|sa|ba|h da|pa|t mema|ha|mi ba|ga|ima|na| Ba|nk 

Sya|ria|h beropera|si da|n ba|ga|ima|na| keuntunga|n da|n risiko diba|gi a|nta|ra| ba|nk 

da|n na|sa|ba|h. Da|n juga| guna|ka|n produk-produk ya|ng sesua|i denga|n kebutuha|n 

Ba|nk Sya|ria|h mena|wa|rka|n berba|ga|i produk da|n la|ya|na|n ya|ng sesua|i denga|n 

prinsip-prinsip sya|ria|h. Seba|ga|i na|sa|ba|h, pa|stika|n untuk memilih produk ya|ng 

sesua|i denga|n kebutuha|n. Juga| guna|ka|n la|ya|na|n perba|nka|n digita|l ya|ng 

memuda|hka|n na|sa|ba|h untuk mela|kuka|n tra|nsa|ksi da|n menga|kses informa|si 

rekening. Pa|stika|n untuk mema|nfa|a|tka|n la|ya|na|n ini untuk memuda|hka|n 

a|ktivita|s perba|nka|n a|nda|. Pa|stika|n untuk menja|ga| kera|ha|sia|a|n informa|si 

rekening a|nda| da|n tida|k memberika|n informa|si rekening kepa|da| piha|k ya|ng 

tida|k mencukupi. 

2. Ba|gi piha|k Ba|nk ha|rus lebih ba|nya|k menga|da|ka|n kegia|ta|n sosia|lisa|si, untuk 

mena|rik pela|ngga|n ba|ru da|n memperta|ha|nka|n pela|ngga|n ya|ng suda|h a|da|. 

Ba|nk ha|rus mengguna|ka|n berba|ga|i stra|tegi pema|sa|ra|n untuk mempromosika|n 

la|ya|na|nnya|, seperti ikla|n, media| sosia|l, da|n a|ca|ra| khususnya| di Desa| A|ir 

Ma|ya|n Keca|ma|ta|n Pa|sema|h A|ir Keruh Ka|bupa|ten Empa|t La|wa|ng a|ga|r 

ma|sya|ra|ka|t lebih ba|nya|k mengeta|hui Ba|nk Sya|ria|h. 
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3. Ba|gi pemba|ca|, untuk penelitia|n ini mena|mba|h wa|wa|sa|n da|n mina|t da|la|m 

menga|mbil keputusa|n da|la|m memilih Ba|nk Syria|h. 
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1.  Tingkat Pengetahuan Teori Pertanyan 

 Tahu Apakah anda mengetahui 

Bank Syariah? 

 Memahami Apakah anda memahami 

konsep Bank Syariah? 

 Aplikasi  Apakah anda memiliki 

rekening Bank Syariah? 

 

 Analisis  Apkah anda tahu produk 

dan jasa yang ada di Bank 

Syariah?  

Apakah anda mengetahui 

tentang riba? 

Apakah anda mngetahui 

sistem riba? 

 

 Sintesis  Apakah anda mngetahui 

sistem operasional Bank 

Syariah? 

 

 Evaluasi Bagaiamana anda menilai 

Bank Syariah? 

Apa harapan anda tentang 

Bank Syariah di masa 

depan? 

2. Keselamatan Normatif Jarak Berapa jarak Bank Syariah 

ketempat anda? 

 

 Transportasi Jika ke bank Syariah anda 

menggunakan transportasi 

apa? 

 lingkungan Apakah ketika anda ke 

Bank Syariah perna terjadi 

pembegalan? 

 kesehatan Apakah kondisi jalan yang 

anda lalui menuju Bank 

Syariah itu bagus? 

 Rumah tangga Apakah anda merasa 

sejahtera ketika 

menggunkan Bank 

Syariah? 

3. Keputusan Menabung Pengenalan  Bagaimana anda 

mengetahui Bank Syariah? 

Apa yang membuat anda 

tertarik menggunkan Bank 

Syariah? 



 

 

 
  

 Pencarian informasi  Dari mana anda 

mengetahui informasi 

bank syariah? 

 

 

 

 

 

Evaluasi alternatif Apakah setelah anda  

mengetahui Bank Syariah 

anda menggunkannya? 

 

 

 Keputusan Pembelian  Setelah anda menggunkan 

Bank Syariah anda 

mengunkan produk apa di 

Bank Syariah? 

 

 

 Perilaku pasca pembelian Setelah anda 

menggunakan produk atau 

jasa Bank Syariah apa 

pendapat anda? 

Apakah Bank Syariah 

lebih sesuai dengan nilai- 

nilai keyakinan anda? 
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